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MOTTO 

 

مْ ْۗ هأ نَْ فُسأ ْۗبأقَوْمٍْۗسُوءًاْۗفَلََْۗمَرَدهْۗلَهُ ْْۗۗبِأ وَإأذَاْۗأرَاَدَْۗاللَّه وُاْۗمَا  ْۗيُ غَيّأِ ُْۗمَاْۗبأقَوْمٍْۗحَتَّهٰ  إأنهْۗاللَّهَْۗلََْۗيُ غَيّأِ

نْْۗدُونأهأْۗ مأنْْۗوَالْۗ  وَمَاْۗلََمُْْۗمأ

 “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri, dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia” 

(Q.S Ar-Ra’d Ayat 11) (Depag RI, 2007: 250). 
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ABSTRAK 

 Nur  iMualidah  i(1601036045).  iPenelitian  iini  iberjudul  

i“Implementasi  iFungsi  iActuating  iDakwah  iDi  iLembaga  iPemasyarakatan  

iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang.” 

Lembaga  iPemasyarakatan  imerupakan  isalah  isatu  iunit  ipelaksana  

iteknis  idari  ijajaran  iKementerian  iHukum  idan  iHak  iAsasi  iManusia  iyang  

imempunyai  itugas  ipokok  imelaksanakan  ipemasyarakatan  iwarga  ibinaan  

iatau  ianak  ididik.  iSebagai  isebuah  iLembaga  iPembinaan  isekaligus  

iinstitusi  ipenegak  ihukum,  iLembaga  iPemasyarakatan menjadi  ibagian  

iIntegrated  iCriminal  iJustice  iSystem.  iSelain  iperanannya  isebagai  ipenegak  

ihukum,  iLembaga  iPemasyarakatan  imemiliki  iperanan  istrategis  idalam  

ipembentukan  iSumber  iDaya  iManusia  i(SDM)  iyang  imandiri,  ibertanggung  

ijawab,  iberkualitas  idan  ibermartabat.  iRumusan  imasalah  idari  ipenelitian  

iini  iyaitu:  iApa  isaja  iprogram  ikegiatan  idakwah  iyang  iada  idi  iLembaga  

iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang,  idan  ibagaimana  

iimplementasi  ifungsi  iactuating  idakwah  idi  iLembaga  iPemasyarakatan  

iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang. 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai,iyakni  

isebagai  iberikut: Dapat mengetahui  iprogram  ikegiatanidakwah  iyang  

idilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iII  iA  

iSemarang dan dapat mendeskripsikan implementasi fungsi  iactuating  idakwah  

ipada warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan kelas  iII  iA  

iSemarang. 

Hasil  idari  ipenelitian  iini  imenunjukkan  ibahwa:  i1)  iHasil dari 

analisis kegiatan dakwah di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA 

Semarang yaitu kegiatan yang dilaksanakan berupa kegiatan sholat jamaah, 

kegiatan sholat tasbih, kegiatan baca tulis Al Qur’an, kegiatan kajian ilmu tauhid, 

kegiatan fiqih islam, kegiatan tarikh islam, kegiatan pembinaan akhlak, kegiatan 

taushiyah, kegiatan istighosah dan terakhir kegiatan yasin dan tahlil.  i2)  iHasil  

idari  ianalisis implementasi fungsi actuating dakwah di Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Semarang poin proses actuating yaitu 

berupa pemberian motivasi, bimbingan, menjalin hubungan dan terakhir 

penyelenggaraan komunikasi. 

Kata  ikunci:  iwarga  ibinaan,  ilembaga  ipemasyarakatan,  idakwah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara  iIndonesia  iadalah  inegara  ihukum,  ipernyataan  iini  iterdapat  ijelas  idi  

idalam  ipasal  i1  iayat  i3  iUndang-Undang  iDasar  iNegara  iRepublik  iIndonesia  itahun  

i1945.  iHasil  iamandemen  ike  iIV  iyang  imenyebutkan  ibahwa  inegara  iIndonesia  

iadalah  inegara  ihukum  ihal  iini  imengandung  ipengertian  ibahwa  isegala  iaspek  

ikehidupan  idi  iIndonesia  ididasarkan  iatas  ihukum  i(rechstaat).  iHukum  idibutuhkan  

iuntuk  imengantisipasi  iperkembangan   iyang  ipesat  idalam  ikehidupan  imanusia.  

iSelain  iitu  ihukum  ijuga  idiperlukan  idalam  imengantisipasi  ipenyimpangan-

penyimpang  iyang  iterjadi  idalam  imasyarakat  iyang  inantinya  iakan  iberdampak  ipada  

iketentraman  idan  iketertiban  imasyarakat.  i 

Setiap pelanggaran atau penyimpangan yang dilakukan akan 

mendapatkan sanksi atau hukuman yang tegas akibat perbuatan yang 

dilakukannya. Peraturan bertujuan untuk memberi pedoman kepada manusia 

bagaimana cara berperilaku yang baik dan bertindak dalam masyarakat, 

sehingga manusia tidak terjebak dalam kejahatan atau pelanggaran yang 

nantinya akan merugikan diri sendiri dan orang lain. 

Kehidupan manusia tidak akan pernah lepas dari hubungan dan 

interaksinya dengan manusia yang lain. Kebutuhan dan ketergantungan 

manusia dengan manusia lainnya menjadikan satu sama lain menjadi makhluk 

sosial. Hal tersebut menjadikan manusia memiliki ikatan satu sama lain, 

walaupun berbeda dari perilaku, sikap, dan tindakan. Tidak jarang, juga terjadi 

perselisihan saat hubungan manusia satu sama lain terjalin, bahkan ada pula 

yang melakukan tindak pidana sehingga mendapatkan hukuman sesuai dengan 

hukum yang berlaku. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, tidak lepas dari kaidah hukum yang 

mengatur masyarakat itu. Kaidah hukum itu berlaku untuk seluruh 

masyarakat. Apabila dalam kehidupan mereka melanggar kaidah-kaidah 
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hukum itu, baik yang berupa kejahatan maupun pelanggaran, maka akan 

dikenakan sanksi yang disebut pidana. 

Masyarakat  iterdiri  idari  ikumpulan  iindividu  imaupun  ikelompok  iyang  

imempunyai  ilatar  ibelakang  iserta  ikepentingan   iyang  iberbeda-beda,  isehingga  idalam  

imelakukan  iproses  iinteraksi  isering  iterjadi  ibenturan-benturan  ikepentingan  iyang  

idapat  imenimbulkan  ikonflik  iantara  ipihak-pihak  iyang  ibertentangan  itersebut.  

iPermasalahan  iyang  itercipta  iselama  iproses  iinteraksi  iitu  iada  ikalanya  ihanya  

imenguntungkan  isalah  isatu  ipihak  isaja,  isedangkan  ipihak  iyang  ilain  idirugikan.  

iDisinilah  ihukum  iberperan  isebagai  ipenegak  ikeadilan.  iDapat  idikatakan  ibahwa  

iperbuatan  iyang  imerugikan  iorang  ilain  idan  ihanya  imenguntungkan   ipribadi  iatau  

ikelompoknya  isaja  imerupakan  itindakan  iyang  ijahat.  iMaka  iwajar  iapabila  isetiap  

iperbuatan  ijahat  iharus  iberhadapan  idengan  ihukum,  ikarena  ikita  iadalah  inegara  

ihukum,  idan  ipelakunya  iharus  imempertanggung  ijawabkan  iperbuatannya  idi  idepan  

ihukum  idengan  iadil,  isalah  isatunya  iyaitu  idengan  imenjalani  ihukuman.  iTujuan  

imemberi  ihukuman  ikepada  iwarga  ibinaan,  iselain  imemberikan  iperasaan  ilega  

ikepada  ipihak  ikorban  ijuga  iuntuk  imenghilangkan  ikeresahan  idi  imasyarakat. 

Dalam kehidupan manusia di dunia ini terdapat berbagai masalah yang 

harus dihadapi dan memerlukan solusi untuk memecahkannya. Pada dasarnya 

masalah yang dihadapi oleh manusia disebabkan dari faktor internal maupun 

eksternal. Hal inilah memberikan cara pandang baru dalam pemikiran 

manusia. Sehingga berdampak pula pada kondisi psikologis individu guna 

mencari jalan keluar dari permasalahan yang dihadapinya. (Choliq, 2015) 

Terjadinya tindakan kriminal tentunya disebabkan oleh beberapa faktor 

yang melatarbelakanginya, antara lain: 

1. Tindakan kriminal disebabkan oleh faktor ekonomi, yang terjadi akibat 

kemiskinan dan pengangguran akibat kurangnya keterampilan kerja dan 

keterserapan angkatan kerja yang masih kurang banyak. Faktor ekonomi 

menjadikan seseorang melakukan tindakan kriminal untuk memperoleh 

penghasilan karena tuntutan keadaan dan kebutuhannya. 
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2. Faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan tindakan kriminal untuk 

memenuhi kebutuhannya membeli barang haram tersebut, yang 

diakibatkan oleh ketergantungan pada. 

3. Faktor lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan 

seseorang dalam kehidupannya, karena salah satu pembentuk kepribadian 

dan karakter seseorang dipengaruhi oleh lingkungannya. Jika dalam 

lingkungannya banyak orang melakukan tindakan kriminal, secara sadar 

ataupun tidak seseorang akan meniru karakter lingkungannya tersebut 

kalau tidak dibarengi dengan pemahaman terhadap moralitas, perilaku baik 

dan buruk suatu tindakan. 

4. Faktor gaya hidup, yang menuntut seseorang memenuhi biaya untuk gaya 

hidupnya yang tidak sesuai dengan pekerjaan normal sebagai pekerja, 

akhirnya menjerumuskan seseorang tersebut pada tindakan kejahatan atau 

kriminal (Pelani, dkk,  2018: 446-447). 

Perempuan yang kita kenal memiliki sifat yang lemah lembut dan 

mempunyai fisik yang relatif lebih lemah jika dibandingkan dengan kaum 

pria, ternyata dapat melakukan suatu tindak kejahatan. Bahkan ada beberapa 

diantara mereka yang melakukan tindak kejahatan kelas berat yang diancam 

dengan pidana mati atau seumur hidup. Mereka yang terbukti oleh pengadilan 

melakukan tindak kejahatan tentulah akan melewati hari-harinya di dalam 

Lembaga Pemasyarakatan selama masa hukuman yang dijatuhkan padanya. 

Lembaga  iPemasyarakatan  imerupakan  isalah  isatu  iunit  ipelaksana  iteknis  

idari  ijajaran  iKementerian   iHukum  idan  iHak  iAsasi  iManusia  iyang  imempunyai  itugas  

ipokok  imelaksanakan  ipemasyarakatan  iwarga  ibinaan atau anak  ididik.  iSebagai  

isebuah  iLembaga  iPembinaan  isekaligus  iinstitusi  ipenegak  ihukum,  iLembaga  

iPemasyarakatan  i(Lapas)  imenjadi  ibagian  iIntegrated  iCriminal  iJustice  iSystem.  

iSelain  iperanannya  isebagai  ipenegak  ihukum,  iLembaga  iPemasyarakatan  imemiliki  

iperanan  istrategis  idalam  ipembentukan  iSumber  iDaya  iManusia  i(SDM)  iyang  

imandiri,  ibertanggung  ijawab,  iberkualitas  idan  ibermartabat. 
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Pemasyarakatan  iadalah  ikegiatan  iuntuk  imelakukan  ipembinaan  iyang  

imerupakan  ibagian  iakhir  idari  isistem  ipemidanaan  idalam  itata  iperadilan  ipidana,  

ipemasyarakatan  ijuga  imerupakan  iperwujudan  idari  ipelembagaan  ireaksi  iformal  

imasyarakat  iterhadap  ikejahatan.  iReaksi  imasyarakat  iini  iawalnya  ihanya  imenitik  

iberatkan  ipada  iunsur  ipemberian  iderita  ipada  ipelanggar  ihukum,  isejalan  idengan  

iperkembangan   imasyarakat  imaka  iunsur  ipemberian  iderita  itersebut  iharus  

idiimbangi  idengan  iperlakuan  iyang  imanusiawi  idengan  imemperhatikan  ihak-hak  

iasasi  ipelanggar  ihukum  isebagai  imahluk  iindividu  imaupun  imakhluk  isosial. 

Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang 

Pemasyarakatan, dalam penjelasan umumnya memuat pernyataan bahwa 

tujuan pemidanaan adalah upaya untuk menyadarkan warga binaan dan anak 

pidana untuk menyesali perbuatannya, dan mengembalikannya menjadi warga 

masyarakat yang baik, taat kepada hukum, menjunjung tinggi nilai-nilai 

moral, sosial dan keagamaan, sehingga tercapai kehidupan masyarakat yang 

aman, tertib dan damai (Sudaryono, 2005: 320). 

Berdasarkan  idata  idari  iBadan  iPusat  iStatistik  iProvinsi  iJawa  iTengah  

iterdapat  i26  iLembaga  iPemasyarakatan  idan  i20  iRumah  iTahanan  iyang  iterletak  idi  

iberbagai  ikota  idan  ikabupaten,  idi  iSemarang  isendiri  iterdapat  i2  iLembaga  

iPemasyarakatan  iyaitu  iLapas  iKelas  iI  iSemarang  idan  iLapas  iPerempuan  iKelas  iII  iA  

iSemarang.  iBerdasarkan  idata  iyang  itertera  idi  iSistem  iDatabase  iPemasyarakatan  

i(SDP)  iLapas  iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang  iterdapat  i289  ipenghuni  iLapas  iyang  

idimana  i26  iadalah  itahanan  idewasa  idan  i263  iwarga  ibinaan  idewasa. 

Lapas Perempuan Kelas IIA Semarang terdapat beberapa jenis 

penghuni dengan variasi tindak pidana seperti korupsi, narkoba, penipuan, 

penggelapan, kesusilaan, dan masih banyak lagi. Para penghuni Lapas tersebut 

kebanyakan melakukan tindak pidana yang didasari pada faktor keagamaan, 

pendidikan, sosial-ekonomi, dan lingkungan. Hal tersebut menjadikan 

pembinaan yang dilakukan oleh pihak Lapas harus melihat faktor-faktor di 

atas agar pendekatannya lebih maksimal dan tujuan yang hendak dicapai bisa 
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terwujud. Pendekatan yang dilakukan salah satunya dengan pendekatan 

dakwah, dengan melibatkan banyak tenaga ahli di dalamnya, karena terdapat 

banyak warga binaan dan warga binaan yang beragama Islam (Mahfud, 2013: 

42). 

Warga  iBinaan  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iII  iA  

iSemarang  imenjadi  iperhatian  imasyarakat,  idimana  iperempuan  i(kaum  iibu)  

imempunyai  iperanan  iyang  itinggi  idalam  imendidik/membangun  igenerasi  itetapi  

ijustru  imenjadi  iwarga  iyang  ibermasalah  ikarena  ipelanggaran-pelanggaran,  iyang  

iberawal  idari  iharapan  idan  ikeinginan  idalam  ikehidupannya  iyang  itidak  iterpenuhi.  

iSehingga  imereka  imelakukan  ipelanggaran-pelanggaran  ihukum  idemi  imemenuhi  

iharapan  idan  ikeinginannya  itanpa  imemperdulikan  inorma-norma  iagama  iserta  

inorma  ihukum  iyang  iberlaku. 

Sehingga  idalam  imasalah  iini,  imasyarakat  imenganggap  iorang-orang  iyang  

imasuk  idalam  ipenjara  iharus  idijauhi  idan  idikucilkan  idari  ikehidupan  

ibermasyarakat.  iDalam  ihal  iini,  iuntuk  imengembalikan  idan  imemulihkan  

ikepercayaan  idiri,  iharga  idiri,  iharkat  idan  imartabat  ipara  iWarga  iBinaan  iLembaga  

iPemasyarakatan  iPerempuan  iKlas  iII  iA  iSemarang  ike  ikehidupan  imasyarakat  ikelak  

idan  ilayak,  iserta  isesuai  idengan  inorma  iajaran  iIslam,  imaka  iperlu  ididekati  idengan  

isentuhan  inilai-nilai  iagama  iIslam. 

Pembinaan  idengan  imenggunakan  ipendekatan  idakwah  iyang  iditerapkan  

idalam  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang  imerupakan  

iajang  iyang  iditujukan  iuntuk  imenambah  ipengetahuan  idan  ipemahaman  iajaran  

iagama  iIslam  ibagi  iwarga  ibinaan  imuslim.  iPembinaan  ikeagamaan  iberupa  idakwah  

itersebut  idilakukan  ioleh  ipetugas  irohani  idari  ipihak  iLapas  isendiri  idan  idibantu  ioleh  

ipihak  iKementerian  iAgama  iKota  iSemarang,  imajelis  ita’lim,  iLSM, dan warga 

binaan sendiri yang memiliki pengetahuan dan keilmuan dalam hal 

pengetahuan agama Islam. Tujuan dilakukannya dakwah dengan pendekatan 

pembinaan di Lapas Perempuan ini secara umum untuk membentuk 

kepribadian Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) yang didalamnya termasuk 



 

6 
 

ada warga binaan, untuk tidak melakukan tindakan melawan hukum saat telah 

bebas dari Lapas tersebut (Mahfud, 2013: 46). 

Proses dan kegiatan pembinaan berupa dakwah yang ada di Lapas 

Perempuan Kelas IIA Semarang ini, terdapat pula manajemen dakwah yang 

digunakan, salah satunya terdapat fungsi penggerakan. Fungsi penggerakan ini 

dilakukan oleh tenaga pelaksana dari Lapas secara terorganisir yang dipimpin 

oleh pimpinan bagian pembinaan. Fungsi penggerakan dijalankan dengan 

memberikan motivasi dan semangat untuk tenaga pelaksana agar dapat bekerja 

sama dan melakukan tugasnya masing-masing dengan penuh tanggung jawab 

agar dapat mendapatkan hasil yang maksimal. Fungsi penggerakan juga 

diterapkan kepada warga binaan dan warga binaan untuk ikut serta dalam 

setiap kegiatan dakwah yang telah dicanangkan oleh tenaga pelaksana 

(Mahfud, 2013: 60-61). 

Rumusan  idi  iatas  imenjadi  ialasan  ipenelitian  iini  idilakukan  idengan  

imemfokuskan  ipada  iimplementasi  imanajemen  idakwah,  iyang  imerujuk  ipada  

ifungsi  iactuating  idalam  iLapas  iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang.  iObjek  iyang  

idituju  idalam  ipenelitian  iini  idifokuskan  ikepada  iwarga  ibinaan  iperempuan  iyang  

imelakukan  itindak  ipidana.  i 

Latar  ibelakang  idi  iatas  imenjadi  ihal  iyang  imenarik  iuntuk  iditeliti,  isehingga  

ipenulis  ihendak  imeneliti  itentang  i“Implementasi  iFungsi  iActuating  iDakwah  iDi  

iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang”. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian  iini  imemberikan  ifokus  ipada  iobjek  iyang  iakan  idikaji,  iyang  

idirumuskan  idalam  ibentuk  irumusan  imasalah  isebagai  iberikut: 

1. Apa  isaja  iprogram  ikegiatan  idakwah  iyang  iada  idi  iLembaga  iPemasyarakatan  

iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang? 

2. Bagaimana  iimplementasi  ifungsi  iactuating  idakwah  idi  iLembaga  

iPemasyarakatan   iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai, yakni 

sebagai berikut: 

a. Dapat mengetahui program kegiatan dakwah yang dilaksanakan di 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Semarang. 

b. Dapat mendeskripsikan implementasi fungsi actuating dakwah pada 

warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan kelas IIA 

Semarang. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini secara umum terbagi menjadi dua, yakni 

sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan keilmuan baru bagi penelitian dengan tema yang mengkaji 

terkait fungsi actuating dakwah di Lembaga Pemasyarakatan, terutama 

korelasinya dengan ilmu Manajemen Dakwah khususnya dalam ruang 

lingkup Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang. 

b. Manfaat praktis 

Manfaat praktis yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah 

dapat memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai fungsi 

actuating dakwah dalam ruang lingkup Lembaga Pemasyarakatan. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian  ipastinya  imemiliki  itinjauan  ikepustakaan  iyang  imemiliki  itema  

ihampir  isama  idengan  ipenelitian  iyang  iakan  iditeliti,  idengan  imanfaat  iuntuk  

imenghindari  iterjadinya  iplagiarisme  idan  ikesamaan  idalam  ipenulisan.  iBerikut  

ibeberapa  ihasil  ipenelitian  iyang  itelah  idilakukan  isebelumnya  iyang  imemiliki  

irelevansi  idengan   ipenelitian  iyang  iakan  iditeliti,  iantara  ilain: 

1. Skripsi  iIAIN  iWalisongo  iSemarang  iyang  iditulis  ioleh  iAgus   iAli  iMahfud  

idengan  ijudul  i“Implementasi  iFungsi  iManajemen  idalam  iKegiatan  iDakwah  idi  
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iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang”  ipada  itahun  

i2013.  iPada  ipenelitian  iini  imenghasilkan  ikesimpulan  ibahwa  ikegiatan  idakwah  

iyang  iada  idi  iLembaga  iPemasyarakatan  ikelas  iII  iA  iPerempuan  iSemarang  itelah  

imeningkatkan  iwarga  ibinaan  idalam  ibidang  ikeagamaan.  iHal  itersebut  idapat  

idilihat  idari  ipeningkatan  ikualitas  idan  ikegiatan  ikeagamaan  iyang  idilakukan  

ioleh  iwarga  ibinaan,  iseperti  iwarga  ibinaan  iyang  ibelum  ibisa  ishalat  imenjadi  ibisa  

ishalat  idan  igiat  imelakukannya  idan  imenjalankan  ishalat  i5  iwaktu  idengan  

idisiplin.  iAkan  itetapi,  idalam  imelaksanakan  ikegiatan  idakwah  idi  iLembaga  

iPemasyarakatan   itersebut,  iterdapat  ifaktor  ipendukung  idan  ipenghambat.   iDi  

isatu  isisi,  ifaktor  ipendukung  ikegiatan  idakwahnya  iadalah  iterdapat  ivariasi  

idalam  ikegiatan  ikeagamaan  iyang  itelah  iterjadwal  idengan  ibaik  idisertai  idengan  

inarasumber  iyang  imumpuni  idalam  ibidangnya.  iNamun  idisisi  ilain,  imasih  

iterdapat  ibeberapa  ipenghambat  idalam  ikegiatan  idakwah,  iseperti  ikurangnya  

ikesadaran  idari  iwarga  ibinaan,  iterdapat  ibenturan  ijadwal  idengan  ikegiatan  ilain,  

ikurangnya  itenaga  idalam  ibidang  iBIMPAS  idan  ikurangnya  itenaga  idakwah  

i(da’i).  iPenelitian  iini  imemiliki  ipersamaan  idengan  ipenelitian  iyang  iakan  

iPenulis  iteliti  idalam  ihal  iobjek  ikajiannya,  iyaitu  iLembaga  iPemasyarakatan  

ikelas  iIIA  iPerempuan  iSemarang.  iAkan  itetapi,  iterdapat  iperbedaan  ipada  

ipembahasan  iyang  iakan  iditeliti,  iyang  imana  ipenelitian  iini  ifokus  ipada  ifungsi  

imanajemen  idalam  ikegiatan  idakwah,  isedangkan  ipenelitian  iyang  iPenulis  iteliti  

ilebih  iberfokus  ipada  ifungsi  ipenggerakan  idakwah  ikepada  iwarga  ibinaan. 

2. Skripsi  iUIN  iWalisongo  iSemarang  iyang  iberjudul  i“Implementasi  iFungsi-

Fungsi  iManajemen  iDakwah  idi  iPimpinan  iAnak  iCabang  iMuslimat  iNU  

iTodanan  iBlora  iTahun  i2014”  iyang  iditulis  ioleh  iEly  iRohmawati  ipada  itahun  

i2014.  iSkripsi  iini  imemuat  itentang  ipraktek  ifungsi  imanajemen  iyang  idilakukan  

ioleh  iPimpinan  iAnak  iCabang  iMuslimat  iNU  iTodanan  iBlora  idengan  ihasil  iyang  

imemuaskan.  iHal  itersebut  idapat  idilihat  idari  iaspek  ikegiatan  iyang  itelah  idi-

manage  idengan  imemperhatikan  ifungsi-fungsi  imanajemen,  iseperti  

iperencanaan,  ipengorganisasian,  ipenggerakan,  idan  ievaluasi,  isehingga  

imenjadikan  ikegiatan  iberjalan  iefektif  idan  iefisien.  iPenelitian  iini  ijuga  

imengungkap  ifaktor  ipendukung  idan  ipenghambat  iyang  iterjadi  idalam  
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ipengimplementasian  ifungsi  imanajemen  idalam  ipenelitiannya.  iFaktor  

ipendukung  idari  ipenelitian  iini  iadalah  iseragamnya  ipenduduk  iKecamatan  

iTodanan,  iyang  ikebanyakan  iberagama  iIslam  idan  iNahdliyin,  isehingga  

imenjadikan  ikemudahan  ibagi  iPimpinan  iAnak  iCabang  iMuslimat  iNU  iTodanan  

iuntuk  imelakukan  ikegiatan.  iSelain  iitu,  ikekompakan  idan  ikoordinasi  iyang  ibaik  

iantar  ianggota  iMuslimat  imenjadikan  ikunci  iberjalan  ibaiknya  ikegiatan-

kegiatan  iyang  idilaksanakan.  iSedangkan  ifaktor  ipenghambatnya  iterletak  ipada  

ifaktor  ipendanaan  iyang  iminim  idengan  ifasilitas  isarana  idan  iprasarana  iyang  

ibelum  imemadai  iditambah  idengan  ikedisiplinan  ijama’ah  iyang  imasih  ikurang.  

iPenelitian  iini  ijelas  iberbeda  idengan  ipenelitian  iyang  iPenulis  iteliti,  iyang  imana  

ipenelitian  iPenulis  ilebih  ispesifik  ipada  ifungsi  ipenggerakan  idakwah.  iSelain  iitu,  

iobjek  ipenelitian  iyang  idilakukan  iberbeda  idengan  iyang  idituju  idalam  ipenelitian  

iini. 

3. Skripsi  iUIN  iWalisongo  iSemarang  iyang  idisusun  ioleh  iShanty  iTyas  iParamita  

ipada  itahun  i2018  iyang  iberjudul  i“Implementasi  iFungsi  i  idalam  iPendayagunaan  

iDana  iZakat  iInfaq  iShodaqoh  idan  iWakaf  i(ZISWAF)  idi  iRumah  iZakat  iCabang  

iSemarang”.  iPenelitian  iini  imenghasilkan  isebuah  ikesimpulan  iyang  

imenyatakan  iimplementasi  ifungsi  i  idi  iRumah  iZakat  icabang  iSemarang  itelah  

iberhasil  idilaksanakan  ipengelola  idengan  ibaik.  iHal  itersebut  iterlihat  idari  

ikeberhasilan  idalam  imengelola  iZISWAF  idengan  imelihat  ipenyaluran  idan  

ipendistribusian  iyang  itelah  itepat  isasaran  idan  itepat  iguna.  iHal  itersebut  

idiimplementasikan  idengan  ifungsi  i  iyang  idilaksanakan  ioleh  iRumah  iZakat  

icabang  iSemarang,  idengan  icara  iseperti  imotivasi  iyang  idiberikan  isecara  

iintensif  ikepada  imustahiq,  ipembimbingan  idan  ipendampingan   iyang  iintensif,  

imengedepankan  iasas  ikekeluargaan  idan  imenjaga  isilaturahmi  idengan  

imustahiq,  imenjaga  ikomunikasi  idengan  imustahiq,  idan  imengadakan  ievent  

iRumah  iZakat  ifair  iguna  isosialisasi  ikegiatan  idan  iprogram  iRumah  iZakat  

icabang  iSemarang.  iDari  ibeberapa  idiatas,  imembuktikan  ibahwa  iRumah  iZakat  

icabang  iSemarang  itelah  imengimplementasikan  ifungsi  i  idalam  

imendayagunakan  idana  izakat,  iinfaq,  ishodaqoh,  idan  iwakaf  iyang  itelah  

idiberikan  idonatur.  iDengan  idemikian,  isesuai  idengan  ikesimpulan  idalam  
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ipenelitian  iini,  iRumah  iZakat  icabang  iSemarang  itelah  iberhasil  idalam  

imengelola  iZISWAF  isebagai  isalah  isatu  imetode  idakwah  ibil  ihal  idengan  ibaik.  

iPenelitian  iini  imemiliki  ipersamaan  ipada  imateri  ipembahasannya,  iyakni  

iimplementasi  ifungsi  i  iatau  ifungsi  ipenggerakan  idalam  idakwah.  iAkan  itetapi,  

iperbedaan  iterletak  ipada  iobjek  ikajian  iyang  idilakukan  ioleh  iPenulis  idan  

ipenelitian  iini,  iyang  imana  iPenulis  imeneliti  iLembaga  iPemasyarakatan   

iPerempuan  ikelas  iII  iA  iSemarang  iyang  idifokuskan  ikepada  iwarga  ibinaan,  

isehingga  ipenelitian  iyang  iditeliti  iPenulis  ilayak  iuntuk  idikaji  ilebih  imendalam. 

4. Skripsi  iUIN  iRaden  iIntan  iLampung  iyang  idisusun  ioleh  iIhda  iSa’diyah  idengan  

ijudul  i“Optimalisasi  iFungsi  iPenggerakan  iDakwah  ipada  iKampoeng  iNasyid  

iTanjung  iKarang  iBandar  iLampung”  ipada  itahun  i2017.  iPenelitian  iini  

imembahas  itentang  ikemampuan  idari  ipemimpin  iKampoeng  iNasyid  idalam  

ibidang  idakwah,  idengan  imemberi  imotivasi  ikepada  iseluruh  ianggota  iuntuk  

ibersinergi  idan  imemasyarakatkan  inasyid.  iOptimalisasi  ifungsi  ipenggerakan  

idakwah  idalam  iKampoeng  iNasyid  imeliputi:  ipemberian  imotivasi  idengan  icara  

imemberikan  ipengetahuan  iterkait  inasyid,  ipemberian  ihadiah  idan  ihukuman  

iserta  ipengikutsertaan  idalam  imengambil  ikeputusan;  ipemberian  ibimbingan  

iberupa  ipelatihan  ikepada  ianggota;  imenjalin  ihubungan  iyang  imengedepankan  

iasas  ikekeluargaan  iuntuk  imenciptakan  irasa  isaling  imemiliki  isatu  isama  ilain;  

ipenyelenggaraan  ikomunikasi  ibaik  isecara  ilangsung  i(tatap  imuka)  iatau  itidak  

ilangsung  i(menggunakan  iplatform  imedia  isosial)  iuntuk  imengontrol  ikondisi  

ianggota  idalam  imenghadapi  ipermasalahan;  idan  iterakhir  ipengembangan  idan  

ipeningkatan  ipelaksanaan  ikegiatan  iyang  iberorientasi  ipada  ipeningkatan  

ikualitas  idan  ikuantitas  ianggota.  iPenelitian  iini  imenyimpulkan  ibahwa  ifungsi  

ipenggerakan  idakwah  idi  iKampoeng  iNasyid  ilah  iberjalan  ioptimal,  idilihat  idari  

ipeningkatan  icapaian  idalam  ikualitas  idan  ikuantitas  ianggota  ipada  isetiap  

itahunnya.  iPembahasan  ipada  ipenelitian  iini  imemiliki  ikesamaan  idalam  

imenganalisa  ikasus,  iyakni  idengan  imenggunakan  ikonsep  ifungsi  ipenggerakan  

idalam  idakwah,  itetapi  ipenelitian  iini  iberbeda  idengan  ipenelitian  iyang  

idilakukan  iPenulis  idalam  ihal  iobjek  iyang  iditeliti  idan  itempat  ipenelitian. 



 

11 
 

5. Skripsi  iUIN  iWalisongo  iSemarang  iyang  idisusun  ioleh  iNurul  iKhamidah  

idengan  ijudul  i“Implementasi  i  iDakwah  iTarekat  iQadiriyah  iWa  

iNaqsyabandiyah  iAl-Ustmaniyah  iPemalang”  ipada  itahun  i2018.  iPenelitian  iini  

imendapatkan  ihasil  iyang  imenyatakan  ibahwa  ipenggerakan  idakwah  iyang  

iterjadi  ipada  iTarekat  iini  itidak  iterlepas  idari  iperan  ipemimpin  iTarekat  iyang  

imampu  imensinergikan  iseluruh  ielemen  iorganisasi  iuntuk  imelaksanakan  

ikegiatan  idakwah  iyang  itelah  idirencanakan  isebelumnya  iuntuk  itercapainya  

itujuan  idakwah  iyang  ilebih  imaksimal,  iefisien  idan  iefektif.  iKegiatan  

ipengimplementasian  i  idakwah  ipada  iTarekat  iini  iberupa  ikegiatan-kegiatan  

iyang  iberjalan  irutin,  iseperti  imajlis  idzikir,  imajlis  ikhushushi,  idan  ikegiatan  

ilainnya  iyang  imenunjang  ikegiatan  idakwah.  iPenelitian  iini  ijuga  imenyimpulkan  

iterdapat  ifaktor  ipendukung  idan  ipenghambat  idalam  iimplementasi  i  idakwah  

iTarekat  itersebut,  iyang  imana  idapat  iditanggulangi  idengan  imenggunakan  

ianalisis  iSWOT  iuntuk  imelihat  ikelemahan,  ikelebihan,  ipeluang,  idan  iancaman  

idalam  imelakukan  ikegiatan  idalam  iorganisasi,  isehingga  idapat  idiketahui  

ikemana  iarah  iyang  iakan  idiambil  ikedepannya.  iPenelitian  iini  imemiliki  

ikesamaan  idalam  ikonsep  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian,  iyaitu  ikonsep  i  iatau  

ifungsi  ipenggerakan  idalam  ikegiatan  idakwah.  iNamun,  ipenelitian  iini  iberbeda  

idalam  ikajian  iobjek  idan  itempat  ipenelitian,  isehingga  ipenelitian  iyang  idilakukan  

iPenulis  ilayak  iuntuk  iditeliti. 

E. Metodologi Penelitian 

1) Jenis  idan  iPendekatan  iPenelitian 

Dalam  ipenelitian  iini  ipeneliti  imenggunakan  ipendekatan  ikualitatif  

idengan  ijenis  ipenelitian  icase  istudy  iresearch  i(studi  ikasus)  idan  ibersifat  

ideskriptif.  iMenurut  iDenzin  idan  iLincoln  ipenelitian  ikualitatif  imerupakan  

ipenelitian  iyang  imenggunakan  ilatar  ialamiah,  idengan   imaksud  

imenafsirkan  ifenomena  iyang  iterjadi  idan  idilakukan  idengan  ijalan  

imelibatkan  iberbagai  imetode  iyang  iada.  iPendekatan  ikualitatif  iadalah  

ipendekatan  iyang  ipenting  iuntuk  imemahami  isuatu  ifenomena  isosial  idan  

iperspektif  iindividu  iyang  iditeliti.  iPendekatan  ikualitatif  ijuga  imerupakan  
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iyang  imana  iprosedur  ipenelitiannya  imenghasilkan  idata  ideskriptif  iyang  

iberupa  ikata-kata  iyang  isecara  itertulis  imaupun  ilisan  idari  iperilaku  iorang-

orang  iyang  idiamati.  i(Wahyuni,  i2013:  i20) 

Pengertian  istudi  ikasus  imenurut  iBasuki  iadalah  isuatu  ibentuk  

ipenelitian  iatau  istudi  isuatu  imasalah  iyang  imemiliki  isifat  ikekhususan,  idapat  

idilakukan  ibaik  idengan  ipendekatan  ikualitatif  imaupun  ikuantitatif,  idengan  

isasaran  iperorangan  imaupun  ikelompok,  ibahkan  imasyarakat  iluas.  

iSedangkan  iStake  imenambahkan  ibahwa  ipenekanan  istudi  ikasus  iadalah  

imemaksimalkan  ipemahaman  itentang  ikasus  iyang  idipelajari  idan  ibukan  

iuntuk  imendapatkan  igeneralisasi,  ikasusnya  idapat  ibersifat  ikomplek  

imaupun  isederhana  idan  iwaktu  iuntuk  imempelajari  idapat  ipendek  iatau  

ipanjang,  itergantung  iwaktu  iuntuk  iberkonsentrasi. 

2) Sumber  iData 

Penelitian  itentunya  imemiliki  isumber-sumber  idari  idata  iyang  

idigunakannya  iuntuk  iselanjutnya  iakan  idianalisis  isehingga  imemperoleh  

ihasil  ipenelitian.  iPenelitian  iini  imenggunakan  idua  isumber  idata,  isebagai  

iberikut: 

a. Data  iPrimer 

Data  iini  imerupakan  idata  iyang  idijadikan  iacuan  iutama  iatau  

iprimer  idalam  ipenelitian,  iyang  iperolehannya  idi  idapat  isecara  ilangsung  

idari  ihasil  iinformasi  iutama.  iDalam  ipenelitian  ilapangan,  idata  iprimer  

iumumnya  idiperoleh  idari  iInforman  iyang  imemahami  idan  imenghayati  

isecara  imendalam  iobjek  ipenelitian.  iData  iini  ibiasanya  iberupa  ihasil  

iwawancara  iatau  iobservasi  isecara  ilangsung  ipada  isumber  ipertama  iatau  

isumber  iaslinya.  iPenelitian  iini  imenggunakan  isumber  iprimer  idari  ihasil  

iwawancara  idan  iobservasi  idengan  ipihak  iLembaga  iPemasyarakatan  

iPerempuan  ikelas  iIIA  iSemarang.  i 

b. Data  iSekunder 

Data  iini  imerupakan  idata  iyang  idiperoleh  ibukan  idari  isumber  

iutama  iatau  iaslinya,  imelainkan  idiperoleh  idari  ihasil  iinformasi  iyang  

idapat  imenunjang  ipenelitian  i(Sadiah,  i2015:  i86).  iData  iini  ibisa  imenjadi  
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idata  ikumulatif  iyang  idapat  idijadikan  isebagai  ikonfirmasi  iatas  idata  

iprimer  iyang  ibersumber  idari  itulisan  iyang  ibiasanya  iberupa  ibuku,  ikarya  

iilmiah,  ijurnal,  iarsip,  imakalah,  idokumen,  idan  isebagainya  i(Moleong,  

i2006:  i151).  iPenelitian  iini  imenggunakan  idata  isekunder  iyang  iberasal  

idari  ijurnal  idan  ipenelitian  iyang  imemiliki  iketerkaitan  idengan  itema  

ipenelitian,  iserta  iberasal   idari  ibuku-buku,  iartikel,  imajalah,  ikoran,  iatau  

isumber  idokumen  ilainnya  iyang  idapat  idigunakan  iuntuk  imenunjang  

ipenelitian.  i   
i   

3) Teknik  iPengumpulan  iData 

Sebuah  ipenelitian  ipastinya  imembutuhkan  iteknik  idalam  

imengumpulkan  idan  imengakumulasi  idata-data  iyang  iberasal  idari  isumber  

idata.  iPenelitian  iini  imenggunakan  itiga  iteknik  ipengumpulan  idata,  isebagai  

iberikut: 

a. Metode  iObservasi 

Observasi  iatau  ipengamatan  iadalah  isalah  isatu  imetode  iyang  

idapat  idigunakan  iuntuk  imengumpulkan  idata  idengan  icara  imelakukan  

ipengamatan  idan  ipencatatan  ipada  iobjek  ipenelitian,  ibaik  isecara  

ilangsung  imaupun  itidak  ilangsung  i(Sadiah,  i2015:  i86).  iMetode  iini  

idiperoleh  isecara  ilangsung  idari  isumber  iutama  iatau  iasli  ipada  itempat  

ipenelitian  i(Sugiyono,  i2013:  i196).  iMetode  iobservasi  imelibatkan  

iperangkat  iindera  i(penglihatan,  ipendengaran,  ibahkan  ipenciuman)  

idalam  imelakukan  ipengumpulan  idatanya  i(Muri,  idkk,  i2014:  i384).  

iObservasi  idilakukan  ipada  ipenelitian  iini  ipada  iLembaga  

iPemasyarakatan   iPerempuan  ikelas  iIIA  iSemarang  idengan  icara  

imelakukan  ipengamatan  isecara  ilangsung  ike  itempat  ipenelitian  

itersebut. 

b. Metode  iWawancara  i(Interview) 

Metode  iini  imerupakan  imetode  iyang  iberasal  idari  ihasil  

iinteraksi  idari  iInforman  iyang  idilakukan  idengan  icara  itanya-jawab  

iantara  idua  iorang  iatau  ilebih.  iWawancara  idapat  imemperoleh  idata  iyang  

iberupa  igagasan,  iide,  ipengalaman,  iatau  icerita  iyang  idialami  idan  
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idihayati  isecara  ilangsung  ioleh  iInforman  i(Herdiansyah,   i2013:  i27).  

iMetode  iini  ibisa  idilakukan  idengan  ijalan  imengajukan  ipertanyaan   ioleh  

iPenulis  ikepada  iInforman  iyang  idijawab  isecara  ilisan  iatau  itulisan  iyang  

iberisi  itentang  iproblematika  iyang  isedang  idiamati  idan  iditeliti  

i(Margono,  i2004:  i165).  iPenelitian  iini  iakan  imelakukan  iwawancara  

idengan  iberbagai  ipihak  iyang  iterdapat  idalam  iLembaga  

iPemasyarakatan  iPerempuan  ikelas  iIIA  iSemarang,  ibaik  idari  ipihak  

iLembaga  iPemasyarakatan,  isipir,  itahanan,  idan  ipihak  iyang  

iberkepentingan  idalam  iobjek  ipenelitian. 

c. Metode  iDokumentasi 

Metode  iini  imerupakan  imetode  iyang  icara  ipengumpulan  

idatanya  iberasal  idari  ibuku,  ijurnal,  iartikel  iilmiah,  icatatan,  iarsip,  idan  

isumber  ilainnya  iyang  iberupa  idokumen.  iMetode  iini  imerupakan  

imetode  ipelengkap  idan  ipendukung  iuntuk  idata-data  iyang  itelah  

idiperoleh  idengan  imenggunakan  imetode  isebelumnya  i(Fitrah,  

iLuthfiyah,  i2017:  i65).  iMenurut  iDewi  iSadiah  i(2015:  i91),  idokumentasi  

idapat  iberupa  idata  itertulis  iyang  idi  idalamnya  imemuat  iketerangan   idan  

ipenjelasan  iserta  ipemikiran  iterkait  isebuah  ifenomena.  iMetode  iini  ijuga  

idigunakan  idalam  ipenelitian  iini,  idengan  imenggunakan  idokumen-

dokumen  iyang  iberasal  idari  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  

ikelas  iIIA  iSemarang  iatau  idokumen  ilainnya  iyang  idapat  imenunjang  idan  

imenambah  idata  iyang  idibutuhkan  idalam  ipenelitian. 

4) Uji  iKeabsahan  iData 

Penelitian  ikualitatif  iharus  imengungkapkan  ikebenaran  iyang  iobjektif.  

iKarena  iitu  ikeabsahan  idata  idalam  isebuah  ipenelitian  ikualitatif  isangat  

ipenting.  iMelalui  ikeabsahan  idata  ikredibilitas  i(kepercayaan)  ipenelitian  

ikualitatif  idapat  itercapai.  iDalam  ipenelitian  iini  iuntuk  imendapatkan  

ikeabsahan  idata  idilakukan  idengan  itriangulasi.  iTriangulasi  isendiri  

idiartikan  isebagai  iteknik  ipengumpulan  idata  iyang  ibersifat  

imenggabungkan  idari  ibeberapa  iteknik  ipengumpulan  idata  idan  isumber  

iyang  itelah  iada.  iTeknik  itriangulasi  iberarti  ipeneliti  imenggunakan  iteknik  
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ipengumpulan  idata  imendapatkan  iyang  iberbeda-beda  iuntuk  idata  idari  

isumber  iyang  isama.  iAdapun  iwawancara  iyang  idilakukan  imenggunakan  

itriangulasi  isumber,  iyang  iartinya  ipeneliti  imendapatkan  idata  idari  isumber  

iyang  iberbeda-beda  idengan  iteknik  iyang  isama.  iSumber  idata  iyang  idipeoleh  

iyaitu  idari  ipetugas  iLapas,  ida’i  iyang  ibertugas,  iwarga  ibinaan  idan  idata  iyang  

idiambil  idari  isitus  iresmi  iLapas. 

5) Analisis  iData 

Analisis  idata  imerupakan  iproses  imencari  idan  imenyusun  isecara  

isistematis  idata  iyang  idiperoleh  idari  ihasil  iwawancara,  icatatan  ilapangan  

idan  ibahan-bahan  ilain  isehingga  imudah  idipahami  idan  itemuannya  idapat  

idiinformasikan  ikepada  iorang  ilain  i(Sugiono,  i2009:  i334).  iAnalisis  idata  

iyang  idigunakan  ioleh  ipenulis  iadalah  ideskriptif  ianalisis  idengan  icara  

iberfikir  iinduktif.  iPenelitian  idengan  icara  imengumpulkan  idan  imenyusun  

idata,  idianalisis  ikemudian  idiinterpretasikan  idari  idata  itersebut,  ikemudian  

idiambil  ikesimpulan  idari  icara  iberfikir  iinduktif. 

Cara  iberfikir  iinduktif  imerupakan  icara  iberpikir  idengan  imengambil 

kesimpulan  idari  idata-data  iyang  ibersifat  ikhusus.  iBerfikir 

induktif  idiperoleh  idari  ifakta-fakta  iyang  ikhusus,  iperistiwa-peristiwa 

yang  iterjadi  isecara  ialamiah  ikemudian  iditarik  ikesimpulan.  iDalam  ihal  iini  

ipeneliti  imengamati  ibagaimana  iimplementasi  ifungsi  iactuating  idakwah  idi  

iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang  ikemudian  

iditarik  ipada  ikesimpulan  iumum. 

F. Sistematika Penulisan 

Pembahasan  iyang  iakan  idikaji  idalam  ipenelitian  iini  itentunya  imemiliki  

isistematika  idalam  ipenyusunannya  isecara  isistematis,  idalam  irangka  

imemudahkan  ipemahaman  idan  imengarahkan  ipenelitian  iyang  ilebih  iterfokus  

ipada  iobjek  ipenelitian.  iBerikut  iini  isistematika  ipenulisan  idalam  ipenelitian  iini: 

BAB  iI  iPENDAHULUAN 

Bab  iini  imemberikan  igambaran  iterkait  ialasan  idan  idasar  iyang  

idigunakan  ioleh  iPenulis  imengangkat  itema  ipenelitian  iini,  iyang  
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idifokuskan  idalam  irumusan  imasalah  iyang  itelah  iditentukan.  iBab  iini  

ijuga  imemberikan  igambaran  imengenai  imanfaat  idan  itujuan  iyang  

ihendak  idicapai  idalam  ipenelitian.  iSelain  iitu,  ibab  iini  ijuga  iakan  

imenarasikan  itinjauan  ikepustakaan  idari  ipenelitian  iterdahulu  iyang  

imemiliki  irelevansi  idengan  ipenelitian  iyang  idikaji  idan  iditeliti,  iyang  idi  

idalamnya  ijuga  imemuat  imetode  ipenelitian  iyang  idigunakan  idalam  

ipenelitian  iserta  ibagian  iterakhir,  iditutup  idengan  isistematika  ipenulisan  

idalam  ipenelitian. 

BAB  iII  iLANDASAN  iTEORITIS  iMENGENAI  iFUNGSI  iACTUATING  

iDAKWAH 

Bab  iini  iakan  imengkaji  ibeberapa  iteori  idan  ikonsep  iyang  idigunakan  

idalam  ikajian  ipenelitian  iini,  iyang  imenitikberatkan  ipada  ifungsi  

iactuating  idakwah,  iyang  ididalamnya  imemuat  ipengertian  

iimplementasi  iserta  ifaktor-faktor  iyang  imempengaruhinya,  ipengertian  

iactuating  idakwah,  ilangkah-langkah  idan  ifungsi  idakwah,  ipengertian  

idan  idasar  ihukum  idakwah,  iserta  iunsur-unsur  idakwah. 

BAB  iIII  iGAMBARAN  iUMUM  iPROGRAM  iDAN  iIMPLEMENTASI  

iFUNGSI  iACTUATING  iDAKWAH  iDI  iLEMBAGA  

iPEMASYARAKATAN  iPEREMPUAN  iKELAS  iIIA  iSEMARANG 

Bab  iini  imenguraikan  igambaran  iumum  iprogram  idan  iimplementasi  

ifungsi  iactuating  idakwah  idi  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  

iKelas  iIIA  iSemarang,  iyang  imemuat  isejarah  iLembaga  ipemasyarakatan  

iperempuan  ikelas  iIIA  iSemarang,  iletak  igeografis  iLembaga  

iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iIIA  iSemarang,  ivisi,  imisi,  itujuan  

idan  isasaran  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iIIA  

iSemarang,  itugas  ipokok  idan  ifungsi  iserta  istruktur  iorganisasi  iLembaga  

iPemasyarakatan   iPerempuan  iKelas  iIIA  iSemarang,  ifasilitas  iLembaga  

iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iIIA  iSemarang,  iprofil  ipenghuni  

iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  ikelas  iIIA  iSemarang,  ijumlah  

idan  iklasifikasi  ipenghuni  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  
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iKelas  iIIA  iSemarang,  ikarakteristik  ipenghuni  iLembaga  

iPemasyarakatan   iPerempuan  iKelas  iIIA  iSemarang,  idan  iproblematika  

ipenghuni  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iIIA  

iSemarang. 

BAB  iIV  iANALISIS  iIMPLEMENTASI  iFUNGSI  iACTUATING  

iDAKWAH  iDI  iLEMBAGA  iPEMASYARAKATAN  iPEREMPUAN  

iKELAS  iIIA  iSEMARANG 

Bab  iini  iakan  imenganalisa  iprogram  ikegiatan  idakwah  idi  iLembaga  

iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iII  iSemarang  idan  imenganalisa  

iimplementasi  ifungsi  iactuating  idakwah  idi  iLembaga  iPemasyarakatan  

iperempuan  ikelas  iIIA  iSemarang.  i 

BAB  iV  iPENUTUP 

Bab  iini  imemuat  iterkait  ikesimpulan  idari  ipenelitian  iyang  itelah  iditeliti  

idan  idikaji  idisertai  idengan  ikritik  idan  isaran  iyang  idiakhiri  idengan  ikata  

ipenutup. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

IMPLEMENTASI FUNGSI ACTUATING DAKWAH 

A. Implementasi 

1. Pengertian Implementasi 

Implementasi  iadalah  isuatu  itindakan  iatau  ipelaksanaan  idari  isebuah  

irencana  iyang  isudah  idisusun  isecara  imatang  idan  iterperinci.  iImplementasi  

ibiasanya  idilakukan  isetelah  iperencanaan  isudah  idianggap  isempurna.  iMenurut  

iNurdin  iUsman,  iimplementasi  iadalah  ibermuara  ipada  iaktivitas,  iaksi,  itindakan  

iatau  iadanya  imekanisme  isuatu  isistem,  iimplementasi  ibukan  isekedar  iaktivitas,  

itapi  isuatu  ikegiatan  iyang  iterencana  idan  iuntuk  imencapai  itujuan  ikegiatan  

i(Nurdin,  i2002:  i70).  i 

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, Implementasi intinya adalah 

kegiatan untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver policy 

output) yang dilakukan oleh para implementor kepada kelompok sasaran 

(target group) sebagai upaya untuk mewujudkan kebijakan. (Purwanto, 

1991: 21) 

Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah 

dianggap fix. Implementasi juga bisa berarti pelaksanaan yang berasal dari 

kata bahasa Inggris Implement yang berarti melaksanakan. (Mulyasa, 

2013: 56) 

Implementasi  iadalah  iperluasan  iaktivitas  iyang  isaling  imenyesuaikan  

iproses  iinteraksi  iantara  itujuan  idan  itindakan  iuntuk  imencapainya  iserta  

imemerlukan  ijaringan  ipelaksana  ibirokrasi  iyang  iefektif.  i(Setiawan,  i2004:  i39)  

iBahwa  idapat  idisimpulkan  iimplementasi  iadalah  isuatu  ikegiatan  iyang  

iterencana,  ibukan  ihanya  isuatu  iaktivitas  idan  idilakukan  isecara  isungguh-

sungguh  iberdasarkan  iacuan  inorma-  inorma  itertentu  iuntuk  imencapai  itujuan  

ikegiatan.  iOleh  ikarena  iitu,  iimplementasi  itidak  iberdiri  isendiri  itetapi  

idipengaruhi  ioleh  iobjek  iberikutnya  iyaitu  ikurikulum.  iImplementasi  ikurikulum  

imerupakan  iproses  ipelaksanaan  iide,  iprogram  iatau  iaktivitas  ibaru  idengan  
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iharapan  iorang  ilain  idapat  imenerima  idan  imelakukan  iperubahan  iterhadap  isuatu  

ipembelajaran  idan  imemperoleh  ihasil  iyang  idiharapkan.  iBerikut  ifaktor-faktor  

iyang  imempengaruhi  iimplementasi: 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Implementasi 

Keberhasilan  iimplementasi  imenurut  iMerile  iS.  iGrindle  idipengaruhi  ioleh  

idua  ivariabel  ibesar,  iyakni  iisi  ikebijakan  i(content  iof  ipolicy)  idan  ilingkungan  

iimplementasi  i(context  iof  iimplementation).  iVariabel  iisi  ikebijakan  iini  

imencangkup: 

a) sejauh  imana  ikepentingan  ikelompok  isasaran  itermuat  idalam  iisi  ikebijakan. 

b) jenis  imanfaat  iyang  iditerima  ioleh  itarget  igroup,  isebagai  icontoh,  

imasyarakat  idi  iwilayah  islumareas  ilebih  isuka  imenerima  iprogram  iair  ibersih  

iatau  iperlistrikan  idaripada  imenerima  iprogram  ikredit  isepeda  imotor. 

c) Sejauh  imana  iperubahan  iyang  idiinginkan  idari  isebuah  ikebijakan. 

d) Apakah  iletak  isebuah  iprogram  isudah  itepat.  iVariabel  ilingkungan  

ikebijakan  imencakup: 

1) Seberapa  ibesar  ikekuasaan,  ikepentingan,  idan  istrategi  iyang  idimiliki  

ioleh  ipara  iaktor  iyang  iterlibat  idalam  iimplementasi  ikebijakan. 

2) Karakteristik  iinstitusi  idan  irezim  iyang  isedang  iberkuasa. 

3) Tingkat kepatuhan dan responsivitas kelompok sasaran (Winarno, 

2002: 21). 

Van Meter dan van Horn menjelaskan bahwa tugas implementasi adalah 

membangun jaringan yang memungkinkan tujuan kebijakan publik 

direalisasikan melalui aktivitas instansi pemerintah yang melibatkan berbagai 

pihak yang berkepentingan. Van Meter dan Van Horn (dalam buku Winarno), 

menggolongkan kebijakan-kebijakan menurut karakteristik yang berbeda 

yakni, jumlah perubahan yang terjadi dan sejauh mana konsensus menyangkut 

tujuan antara pemerintah serta dalam proses implementasi berlangsung. Unsur 

perubahan merupakan karakteristik yang paling penting setidaknya dalam dua 

hal: 
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a) Implementasi akan dipengaruhi oleh sejauh mana kebijakan menyimpang 

dari kebijakan-kebijakan sebelumnya. Untuk hal ini, perubahan–perubahan 

inkremental lebih cenderung menimbulkan tanggapan positif daripada 

perubahan-perubahan drastis (rasional), seperti dikemukakan sebelumnya 

perubahan inkremental yang didasarkan pada pembuatan keputusan secara 

inkremental pada dasarnya merupakan remedial dan diarahkan lebih 

banyak kepada perbaikan terhadap ketidaksempurnaan sosial yang nyata 

sekarang ini dari pada mempromosikan tujuan sosial dari masa depan. Hal 

ini sangat berbeda dengan perubahan yang didasarkan pada keputusan 

rasional yang lebih berorientasi pada perubahan besar dan mendasar. 

Akibatnya peluang terjadi konflik maupun ketidaksepakatan antara pelaku 

pembuat kebijakan akan sangat besar. 

b) Proses  iimplementasi  iakan  idipengaruhi  ioleh  ijumlah  iperubahan  iorganisasi  

iyang  idiperlukan.  iImplementasi  iyang  iefektif  iakan  isangat  imungkin  iterjadi  ijika  

ilembaga  ipelaksana  itidak  idiharuskan  imelakukan  iprogenisasi  isecara  idrastis.  

iKegagalan  iprogram-program  isosial  ibanyak  iberasal  idari  imeningkatnya  

ituntutan  iyang  idibuat  iterhadap  istruktur-struktur  idan  iprosedur-prosedur  

iadministratif  iyang  iada.  i 

B. Fungsi Actuating Dakwah 

1. Pengertian Actuating Dakwah 

Actuating  iatau  idisebut  ijuga  i“gerakan  iaksi”  imencakup  ikegiatan  iyang  

idilakukan  iseorang  imanajer  iuntuk  imengawali  idan  imelanjutkan  ikegiatan  iyang  

iditetapkan  ioleh  iunsur  iperencanaan  idan  ipengorganisasian  iagar  itujuan-tujuan  

idapat  itercapai.  i  imencakup  ipenetapan  idan  ipemuasan  ikebutuhan  imanusia  idari  

ipegawai-pegawainya,  imemberi  ipenghargaan,   imemimpin,  imengembangkan  

idan  imemberi  ikompensasi  ikepada  imereka.  iPengarahan  imerupakan  isuatu  

ikegiatan  iuntuk  imengintegrasikan  iusaha-usaha  ianggota-anggota  idari  isuatu  

ikelompok,  isehingga  imelalui  itugas-tugas  imereka  idapat  iterpenuhi  itujuan  

ipribadi  idan  ikelompoknya.  iSemua  iusaha  ikelompok  imenghendaki  ipengarahan  
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iapabila  iingin  isecara  isukses  imencapai  itujuan  iakhir  ikelompok  itersebut  i(Terry,  

i2008:  i17-18). 

Penggerakan  ijuga  idiartikan  isebagai  iseluruh  iproses  ipemberian  imotivasi  

ikerja  ikepada  ipara  ibawahan  isedemikian  irupa,  isehingga  imereka  imampu  

ibekerja  idengan  iikhlas  idemi  itercapainya  itujuan  iorganisasi  idengan  iefisien  idan  

iekonomis  i(Munir  idan  iIlaihi,  i2006:  i139).  iInti  ikegiatan  ipenggerakan  idakwah  

iadalah  ibagaimana  imenyadarkan  ianggota  isuatu  iorganisasi  iuntuk  idapat  

ibekerjasama  iantara  isatu  idengan  iyang  ilain  i(Mahmuddin,  i2004:  i36) 

  iadalah  iproses  iyang  iberkenaan  idengan  ifungsi  imanajer  iuntuk  imenjalankan  

itindakan  idan  imelaksanakan  ipekerjaan  iyang  idiperlukan  iuntuk  imencapai  

itujuan  iyang  iingin  idicapai  ioleh  iorganisasi.  i  imerupakan  iimplementasi  idari  iapa  

iyang  idirencanakan  idalam  iplanning  idengan  imemanfaatkan  ipersiapan  iyang  

isudah  idilakukan  iorganizing  i(Wibowo,  i2006:  i13).  iPendapat  iini  iseolah  

imempertegas  ipendapat  iyang  imuncul  ijauh  isebelumnya  isebagaimana  

idijelaskan  idalam  iSaleh  i(1977:  i112)  iyang  imenyatakan  ibahwa  iactuating  

imerupakan  itindakan  ipimpinan  idalam  imenggerakan  ibawahan  isetelah  

imenyusun  irencana.  iDengan  ikata  ilain,  isetelah  irencana  idakwah  iditetapkan,  

ibegitu  ipula  isetelah  ikegiatan-kegiatan  idalam  irangka  ipencapaian  itujuan  iitu  

idibagi-bagikan  ikepada  ipara  ipendukung  idakwah,  imaka  itindakan  iberikutnya  

idari  ipimpinan  idakwah  iadalah  imenggerakkan  imereka  iuntuk  isegera  

imelaksanakan  ikegiatan-kegiatan  iitu,  isehingga  iapa  iyang  imenjadi  itujuan  

idakwah  ibenar-benar  itercapai. 

Tujuan  ipenggerakan  idalam  iorganisasi  iadalah  iusaha  iatau  itindakan  idari  

ipemimpin  idalam  irangka  imenumbuhkan  ikemauan  idan  imembuat  ibawahan  

itahu  ipekerjaannya,  isehingga  isadar  imenjalankan  itugasnya  isesuai  idengan  

irencana  iyang  itelah  iditetapkan  isebelumnya.  iContoh  idari  itindakan  

ipenggerakan  iini,  iyaitu  ipemberian  isemangat  iatau  imotivasi,  ipemberian  

ibimbingan  ilewat  iperilaku  iatau  itindakan  iteladan,  idan  ipengarahan  i(directing)  

iyang  idilakukan  idengan  imemberikan  ipetunjuk-petunjuk  iyang  ibenar,  idan  ijelas  

idan  itegas. 
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2. Langkah-langkah  idan  iFungsi  iActuating 

Tindakan  ipenggerak  iini  ioleh  ipara  iahli  iada  ikalanya  idirinci  ilebih  ilanjut  

ikedalam  itiga  itindakan  isebagai  iberikut: 

a) Memberikan  isemangat,  imotivasi,  iinspirasi  iatau  idorongan  isehingga  

itimbul  ikesadaran  idan  ikemauan  ipara  ipetugas  iuntuk  ibekerja  idengan  ibaik. 

b) Pemberian  ibimbingan  ilewat  icontoh-contoh  itindakan  iatau  iteladan,  iyang  

imeliputi  ibeberapa  itindakan  iseperti:  ipengambilan  ikeputusan  imengadakan  

ikomunikasi  iagar  iada  ibahasa  iyang  isama  iantara  ipemimpin  idan  ibawahan  

imemilih  iorang-orang  iyang  imenjadi  ianggota  ikelompok  idan  imemperbaiki  

isikap,  ipengetahuan,  idan  iketerampilan  ibawahan. 

c) Pengarahan  iyang  idilakukan  idengan  imemberikan  ipetunjuk  iyang  ibenar,  

ijelas  idan  itegas.  iSecara  isaran-saran  idan  iperintah  iatau  iinstruksi  ikepada  

ibawahan  idalam  ipelaksanaan  itugas  iharus  idiberikan  ijelas  idan  itegas  iagar  

iterlaksana  idengan  ibaik  idan  iterarah  ipada  itujuan  iyang  itelah  iditetapkan  

i(Andri,  i2015:  i47).  i  i 

Fungsi  ipenggerak  imerupakan  ibagian  idari  iproses  ipengarahan  idari  

ipimpinan  ikepada  ikaryawan  iagar  idapat  imempunyai  iprestasi  ikerja  

imenggunakan  ipotensi  iyang  iada  ipada  idirinya.  iPemimpin  imengarahkan  

iuntuk  imencapai  itujuan  iperusahaan.  iFungsi  ipokok  ipenggerak  idi  idalam  

imanajemen  iadalah:  i 

a) Mempengaruhi  iseseorang  i(orang-orang)  isupaya  ibersedia  imenjadi  

ipengikut. 

b) Menaklukan  idaya  itolak  iseseorang. 

c) Membuat  iseseorang  iatau  iorang-orang  isuka  imengerjakan  itugas  

idengan  ibaik.Mendapatkan,  imemelihara  idan  imemupuk  ikesetiaan  

ipada  ipimpinan,  itugas,  idan  iorganisasi  itempat  imereka  ibekerja.  i 

d) Menanamkan,  imemelihara  idan  imemupuk  irasa  itanggung  ijawab  

iseorang  iatau  iorang-orang  iterhadap  iTuhannya,  iNegara  idan  

imasyarakat  i(Andri,  i2015:  i48).  i 

Penggerak  idakwah  imerupakan  iinti  idari  imanajemen  idakwah,  ikarena  

idalam  iproses  iini  isemua  iaktivitas  idakwah  idilaksanakan.  iDalam  
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ipenggerakan  idakwah  iini,  ipimpinan  imenggerakkan  isemua  ielemen  

iorganisasi  iuntuk  imelakukan  isemua  iaktivitas-aktivitas  idakwah  iyang  

itelah  idirencanakan,  idan  idari  isinilah  iaksi  isemua  irencana  idakwah  iakan  

iterealisasi,  idimana  ifungsi  imanajemen  iakan  ibersentuhan  isecara  ilangsung  

idengan  ipara  ipelaku  idakwah.  iSelanjutnya  idari  isini  ijuga  iproses  

iperencanaan,  ipengorganisasian,  idan  ipengendalian  iatau  ipenilaian  iakan  

iberfungsi  isecara  iefektif.  iAgar  ifungsi  idari  ipenggerakan  idakwah  iini  idapat  

iberjalan  isecara  ioptimal,  imaka  iharus  imenggunakan  iteknik-teknik  

itertentu  iyang  imeliputi:  i 

a) Memberikan  ipenjelasan  isecara  ikomprehensif  ikepada  iseluruh  ielemen  

idakwah  iyang  iada  idalam  iorganisasi  idakwah. 

b) Usahakan  iagar  isetiap  ipelaku  idakwah  imenyadari,  imemahami,  idan  

imenerima  ibaik  itujuan  iyang  itelah  iditerapkan. 

c) Setiap  ipelaku  idakwah  imengerti  istruktur  iorganisasi  iyang  idibentuk. 

d) Memperlakukan  isecara  ibaik  ibawahan  idan  imemberikan  ipenghargaan  

iyang  idiiringi  idengan  ibimbingan  idan  ipetunjuk  iuntuk  isemua  

ianggotanya. 

 Untuk  iitu  iperanan  ipemimpin  idakwah  iakan  isangat  imenentukan  iwarna  

idari  ikegiatan-kegiatan  itersebut.  iKarena  ipemimpin  idakwah  iharus  imampu  

imemberikan  isebuah  imotivasi,  ibimbingan,  imengkoordinasi  iserta  

imenciptakan  isebuah  iiklim  iyang  imembentuk  isebuah  ikepercayaan  idiri  

iyang  ipada  iakhirnya  idapat  imengoptimalkan  isemua  ianggotanya. 

 Tindakan  ipenggerakan  iini  ioleh  ipara  iahli  iada  ikalanya  idirinci  ilebih  

ilanjut  ikedalam  itiga  itindakan  iyaitu  ipemberian  imotivasi,  ipemberian  

ibimbingan  idan  ipemberian  ipengarahan  i(Andri  i&  iEndang,  i2015:  i47).  

iSementara  iMunir  idan  iIlahi  i(2009:  i140-149)  imenyatakan  iadanya  itiga  ipoin  

iyang  imenjadi  ikunci  idari  ikegiatan  ipenggerakan  idakwah,  iyaitu: 

1) Pemberian  imotivasi 

 Motivasi  idiartikan  isebagai  ikemampuan  iseorang  imanajer  iatau  

ipemimpin  idakwah  idalam  imemberikan  isebuah  ikegairahan,  ikegiatan  idan  
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ipengertian,  isehingga  ipara  ianggotanya  imampu  iuntuk  imendukung  idan  

ibekerja  isecara  iikhlas  iuntuk  imencapai  itujuan  iorganisasi  isesuai  itugas  iyang  

idibebankan  ikedepannya. 

 Dengan  idemikian,  imotivasi  imerupakan  idinamisator  ibagi  ipara  

ielemen  idakwah  iyang  isecara  iikhlas  idapat  imerasakan,  ibahwa  ipekerjaan  iitu  

iadalah  ikewajiban  iyang  iharus  idilaksanakan.  iDengan  ikata  ilain,  ibahwa  

imotivasi  iadalah  imemberikan  isemangat  iatau  idorongan  ikepada  ipara  

ipekerja  iuntuk  imencapai  itujuan  ibersama  idengan  icara  imemenuhi  

ikebutuhan  idan  iharapan  imereka  iserta  imemberikan  isebuah  ipenghargaan  

i(reward). 

 Untuk  ilebih  ijauh  imemahami  ipengertian  idan  ihakikat  imotivasi  idalam  

isebuah  iorganisasi,  imaka  iada  ibeberapa  ifaktor  iyang  imenyebabkan  

iterjadinya  imotivasi,  iyaitu: 

a) Adanya  iproses  iinteraksi  ikerja  isama  iantara  ipemimpin  idan  ibawahan  

i(orang  ilain). 

b) Terjadinya  iproses  iinteraksi  iantara  ibawahan  idan  iorang  ilain  iyang  

idiperhatikan,  idiarahkan,  idibina,  idan  idikembangkan,  itetapi  iada  ijuga  

iyang  idipaksakan  iagar  itindakan  idan  iperilaku  ibawahan  isesuai  idengan  

ikeinginan  iyang  idiharapkan  ioleh  ipemimpin. 

c) Adanya  iperilaku  iyang  idilakukan  ioleh  ipara  ianggota  iberjalan  isesuai  

idengan  isistem  inilai  iatau  iaturan  iketentuan  iyang  iberlaku  idalam  

iorganisasi  iyang  ibersangkutan. 

d) Adanya  iperbedaan  iperilaku  iyang  iditampilkan  ioleh  ipara  ianggota  

idengan  ilatar  ibelakang  idan  idorongan  iyang  iberbeda-beda. 

 Jadi,  imotivasi  imerupakan  isuatu  iproses  ipsikologis  iyang  

imencerminkan  iinteraksi  iantar  isikap,  ikebutuhan,  ipersepsi,  idan  ikeputusan  

iyang  iterjadi  ipada  idiri  iseseorang.  iMotivasi  iini  imuncul  ikarena  isebagai  

iakibat  idari  iproses  ipsikologis  iyang  itimbul  idisebabkan  ikarena  ifaktor  idalam  

idiri  iseseorang  iyang  idisebut  iintrinsik,  idan  ifaktor  idi  iluar  idiri  iseseorang  

iyang  idisebut  idengan  ifaktor  iekstrinsik.  i(Munir,  i2006:  i140-142). 



 

25 
 

2) Bimbingan 

 Bimbingan  imerupakan  ipemberian  ibantuan  iatau  ipertolongan  iyang  

idiberikan  ikepada  iindividu  iatau  isekumpulan  iindividu  idalam  imenghindari  

iatau  imengatasi  ikesulitan-kesulitan  idi  idalam  ikehidupannya,  iagar  iindividu  

iatau  isekumpulan  iindividu  iitu  idapat  imencapai  ikesejahteraan  ihidupnya  

i(Walgito,  i2005:  i94). 

 Bimbingan  idi  isini  idiartikan  isebagai  itindakan  ipimpinan  idakwah  iyang  

idapat  imenjamin  iterlaksananya  itugas-tugas  idakwah  isesuai  idengan  

irencana  iketentuan-ketentuan  iyang  itelah  idigariskan.  iHal  iini  idimaksud  

iuntuk  imembimbing  ipara  ielemen  idakwah  iyang  iterkait  iguna  imencapai  

isasaran  idan  itujuan  iyang  itelah  idirumuskan  iuntuk  imenghindari  ikemacetan  

iatau  ipenyimpangan.  iPekerjaan  iini  ilebih  ibanyak  idilakukan  ioleh  ipemimpin  

idakwah,  ikarena  imereka  iyang  ilebih  ibanyak  imengetahui  ikebijakan  

iorganisasi,  iyakni  iakan  idibawa  ike  imana  iarah  iorganisasi. 

 Adapun  ikomponen  ibimbingan  idakwah  iadalah  inasihat  iuntuk  

imembantu  ipara  ida’i  idalam  imelaksanakan  iperannya  iserta  imengatasi  

ipermasalahan  idalam  imenjalankan  itugasnya  iadalah: 

a) Memberikan  iperhatian  iterhadap  isetiap  iperkembangan  ipara  

ianggotanya.  iIni  imerupakan  iprinsip  iyang  imendasar  idari  isebuah  

ibimbingan,  idimana  idiharapkan  ipara  ipemimpin  idakwah  imemiliki  

iperhatian  iyang  isungguh-sungguh  imengenai  iperkembangan  ipribadi  

iserta  ikemajuan  ipara  ianggotanya. 

b) Memberikan  inasehat  iyang  iberkaitan  idengan  itugas  idakwah  iyang  

ibersifat  imembantu  iyaitu  idengan  imemberikan  isaran  imengenai  istrategi  

idakwah  iyang  idiiringi  idengan  ialternatif-alternatif  itugas  idakwah  

idengan  imembagi  ipengetahuan. 

c) Memberikan  isebuah  idorongan,  iini  ibisa  iberbentuk  idengan  

imengikutsertakan  ike  idalam  iprogram  ipelatihan-pelatihan  iyang  

irelevan.  iBimbingan  iini  ibisa  idengan  imemberikan  iinformasi  imengenai  

ipeluang  ipelatihan,  iserta  ipengembangan  iyang  irelevan  iatau  idalam  
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ibentuk  imemberikan  isebuah  ipengalaman  iyang  iakan  imembantu  itugas  

iselanjutnya. 

d) Memberikan  ibantuan  iatau  ibimbingan  ikepada  isemua  ielemen  idakwah  

iuntuk  iikut  iserta  idalam  ipembuatan  ikeputusan  idan  istrategi  iperencanaan  

iyang  ipenting  idalam  irangka  iperbaikan  iefektivitas  iunit  iorganisasi. 

 Bimbingan  iyang  idilakukan  ioleh  imanajer  idakwah  iterhadap  

ipelaksanaan  ikegiatan  idapat  idilakukan  idengan  ijalan  imemberikan  iperintah  

iatau  isebuah  ipetunjuk  iserta  iusaha-usaha  ilain  iyang  ibersifat  imempengaruhi  

iatau  imenentukan  iarah  itugas  idan  itindakan  imereka.  iDalam  ikonteks  iini  

idituntut  ikemampuan  iseorang  ipemimpin  idakwah  idalam  imemberikan  

iarahan,  iperintah  iyang  itepat  isehingga  itidak  iterjadi  ikesalahpahaman  

iterhadap  ipara  ianggotanya  i(Munir,  i2006:  i151-153). 

 Disamping fungsi dan tugas tersebut, bimbigan memiliki peranan 

yang sangat penting dalam mengemban tugas kegiatan untuk 

membantu dan mengatasi masalah yang dihadapi oleh klien . namun 

peranan yang diemban oleh seorang pembimbing haruslah disesuaikan 

dengan spesifikasi masalah yang dihadapi oleh klien. Oleh karena itu 

langkah utama yang harus dilakukan oleh seorang pembimbing adalah 

mengidentifikasi masalah yang ada pada kliennya. (Prihatiningtyas, 

2018) 

3) Menjalin  ihubungan 

 Organisasi  idakwah  imerupakan  isebuah  iorganisasi  iyang  iberbentuk  

itim  iatau  ikelompok,  idi  imana  isemua  ikegiatannya  iakan  ibersentuhan  

ilangsung  idengan  ipara  ianggotanya.  iDefinisi  idari  isebuah  itim  iadalah  

isebagai  idua  iorang  iatau  ilebih  iyang  iberinteraksi  idan  isaling  imempengaruhi  

ike  iarah  itujuan  ibersama.  iUntuk  iitu  idiperlukan  isebuah  ijalinan  ihubungan  

iyang  iharmonis  iantara  isemua  ielemen  iyang  iterkait  idalam  iaktivitas  idakwah. 

 Terdapat  ibeberapa  ialasan  imengapa  isebuah  ihubungan  iitu  idiperlukan  

idalam  isebuah  ikelompok: 
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a) Keamanan.  iDengan  ibergabung  idalam  isuatu  ikelompok,  iindividu  

idapat  imengurangi  irasa  ikecemasan,  iakan  imerasa  ilebih  ikuat,  

iperasaan  iragu  iakan  iberkurang,  idan  iakan  ilebih  itahan  iterhadap  

iancaman  ibila  imereka  imerupakan  ibagian  idari  isuatu  ikelompok. 

b) Status.  iTermasuk  idalam  ihubungan  ikelompok  iyang  idipandang  

ipenting  ioleh  iorang  ilain  imemberikan  isebuah  iperasaan  iberharga  iyang  

imengikat  ipada  ianggota-anggota  ikelompok  iitu  isendiri. 

c) Pertalian.  iHubungan  itersebut  idapat  imemenuhi  ikebutuhan-

kebutuhan  isosial  idengan  iinteraksi  iyang  iteratur  iyang  imengiringi  

ihubungan  itersebut. 

d) Kekuasaan.  iApa  iyang  itidak  idapat  idiperoleh  isecara  iindividual  isering  

imenjadi  imungkin  ilewat  itim,  iada  ikekuatan  idengan  isebuah  itim. 

e) Prestasi  ibaik.  iKetika  idiperlukan  ilebih  idari  isatu  iorang  iuntuk  

imencapai  isuatu  itugas  itertentu,  imaka  iada  ikebutuhan  iuntuk  

imengumpulkan  ibakat,  ipengetahuan,  iatau  ikekuatan  iagar  isuatu  

ipekerjaan  idapat  iterselesaikan,  isehingga  idalam  ikepentingan  isebuah  

imanajemen  iakan  imenggunakan  isuatu  itim  iformal. 

 Sebuah  ikerja  isama  iyang  isolid  isangat  ipenting  idalam  iorganisasi  

idakwah  iuntuk  imencapai  isasaran  idan  imenyusun  isebuah  istrategi  idalam  

imenghadapi  isemua  itantangan.  iDalam  ihal  iini  isemua  ipemimpin  idakwah  

iharus  imampu  imenciptakan  isebuah  ilingkungan  iyang  ikondusif  idi  iantara  

isemua  ianggota  iorganisasi. 

 Selain  ifungsi  ipokok,  ipenggerakan  idalam  imanajemen  imemiliki  

iindikator-indikator  ipelaksanaan  ifungsi  i,  iseperti: 

a) Directing,  imerupakan  isuatu  iusaha  imelaksanakan  ikegiatan  iyang  itelah  

idirencanakan.  iPelaksanaan  ikegiatan  iini  isalah  isatu  icaranya  iadalah  

idengan  iorientasi  iyang  imerupakan  ipengarahan  idengan  imemberikan  

iinformasi  iyang  iperlu  isupaya  ikegiatan  idapat  idilakukan  idengan  ibaik  

i(Andri  i&  iEndang  i,  i2015:  i49). 
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b) Commanding,  imenggerakkan  ikegiatan  iyang  idilaksanakan  idisebut  ijuga  

icommanding.  iMenggerakkan  iorang  iuntuk  imencapai  itujuan  idengan  

iarahan  isesuai  ipotensinya  ibutuh  iupaya  ipembangkitan  imotivasi.  

iPemberian  imotivasi  iini  imerupakan  isalah  isatu  iaktivitas  iyang  iharus  

idilakukan  i(Shale,  i1993:  i112).  iSetelah  ipemberian  imotivasi  idilakukan  

ikemudian  ilangkah  iselanjutnya  iadalah  ipemberian  iperintah.  iPerintah  

idisini  imerupakan  ipermintaan  idari  ipemimpin  ikepada  iorang  iyang  iberada  

idi  ibawahnya  iuntuk  imelakukan  iatau  imengulang  isuatu  ikegiatan  itertentu  

ipada  ikeadaan  itertentu  i(Andri  i&  iEndang,  i2015:  i50).  iJadi  iperintah  iitu  

iberasal  idari  iatasan  idan  iditunjukkan  ikepada  ipara  ibawahan. 

c) Leading,  imerupakan  isuatu  imemberikan  icontoh  iyang  idilakukan  

ipimpinan  ikepada  ibawahan  idalam  ikegiatan  iyang  idilaksanakan.  

iPemberian  icontoh  iberupa  itindakan  iini  idilakukan  ilewat  ipembimbingan.  

iPembimbingan  iyang  idilakukan  ioleh  ipimpinan  iterhadap  ipelaksana  

idilakukan  idengan  ijalan  iusaha-usaha  iyang  ibersifat  imempengaruhi  idan  

imenetapkan  iarah  itindakan  imereka  i(Shaleh,  i1993:  i118). 

d) Coordinating,  imerupakan  isuatu  iusaha  imenyelenggarakan  ipertemuan  

iyang  idapat  imenstimulasi  ipekerjaan.  iUsaha  iini  idilakukan  ipimpinan  

idalam  irangka  ipenjalinan  ihubungan  idan  ipenyelenggaraan   ikomunikasi.  

iPenjalinan  ihubungan  iatau  ikoordinasi  iadalah  imenggerakkan  isuatu  

iorganisasi  iatau  ikelompok,  idengan  imenjalin  ihubungan  ipimpinan  idan  

ibawahan  iakan  isaling  idihubungkan  iagar  imencegah  iterjadinya  

ikekacauan.  iSelanjutnya  ipenyelenggaraan   ikomunikasi  iyang  imerupakan  

isuatu  iproses  iyang  imempengaruhi  iseluruh  iproses  ikegiatan  iyang  

itermasuk  idalam  ikesamaan  iarti  iagar  iorganisasi  idapat  iberinteraksi  

idengan  ibaik  iuntuk  imencapai  isasaran  iyang  iefektif  i(Munir  i&  iWahyu,  

i2006:  i159). 

4) Penyelenggaraan  ikomunikasi 

 Secara  ietimologis,  ikata  ikomunikasi  iberasal  idari  ikata  icommunis  iyang  

iberarti  iadanya  ikesamaan  imakna  idan  ipemahaman  idiantara  iorang  iyang  
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isedang  iberkomunikasi.  iSecara  iterminologis,  ipengertian  ikomunikasi  

idapat  idirumuskan  isebagai  iproses  ipenyampaian  isuatu  ipernyataan  ioleh  

iseseorang  ikepada  iorang  ilain.  iSecara  iparadigmatik,  ikomunikasi  iberarti  

iproses  ipenyampaian  isuatu  ipesan  ioleh  iseseorang  ikepada  iorang  ilain  iuntuk  

imemberi  itahu  iatau  imengubah  isikap,  ipendapat,  iatau  iperilaku,  ibaik  isecara  

ilisan  imaupun  itak  ilangsung  imelalui  imedia. 

 Komunikasi  idibutuhkan  iuntuk  itimbal  ibalik  iantara  ipimpinan  idengan  

ipara  ipengelola  ikoperasi  iyang  iartinya  ikinerja  ikomunikasi  isangat  ipenting  

idalam  isebuah  iorganisasi  iuntuk  imencapai  itujuan  iyang  iingin  idicapai.  

iKomunikasi  idapat  iberjalan  idengan  iefektif  idengan  imemperhatikan  ihal-

hal  iberikut: 

a) Memilih  ikomunikasi  iyang  iakan  idikomunikasikan 

  Efektivitas  isuatu  ikomunikasi  isangat  iditentukan.  iOleh  inilai  

idari  iinformasi  iyang  idisampaikan.  iApabila  iinformasi  iyang  

idisampaikan  iitu  ibenar  idan  ibermanfaat,  imaka  imaksud  ikomunikasi  

iakan  itercapai.  iSebaliknya  ibagaimana  iinformasi  iitu  ididasarkan  ipada  

isesuatu  iyang  itidak  ibenar,  imaka  iakibat  inegatif  iakan  imenimpa  isemua  

ipihak  iyang  imelakukan  ikomunikasi  iitu.  iOleh  isebab  iitu,  isebelum  ipihak  

imanajer  ikoperasi  iatau  ipegawai  imelakukan  ikomunikasi,  imaka  

ihendaklah  idipilih  idan  iditeliti  iinformasi  iyang  ihendak  idisampaikan.  

iApakah  iinformasi  iitu  imengandung  ikebenaran.  iApakah  iinformasi  iitu  

icukup  ibermanfaat  ibagi  iusaha  ikoperasi,  idan  isebagainya. 

b) Mengetahui  icara-cara  imenyampaikan  iinformasi 

  Informasi  iyang  idisampaikan  ioleh  imanajer  ikoperasi  ikepada  

ipara  ipelaksana  iakan  iefektif,  ibilamana  imanajer  ikoperasi  imemahami  

icara  ibagaimana  iinformasi  iitu  iharus  idisampaikan.  iInformasi  iyang  

idisampaikan  iakan  iefektif  ibilamana  isyarat-syarat  isebagai  iberikut: 

(1) Jelas  idan  ilengkap,  iinformasi  iyang  idisampaikan  iharus  ijelas  idan  

ilengkap.  iSehingga  imudah  idipahami  iapa  iyang  idimaksudkan  ioleh  

ipihak  ipemberian  iinformasi. 
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(2) Konsisten,  iinformasi  iyang  idisampaikan  iharus  ikonsisten.  iArtinya  

iinformasi  iyang  itelah  idisampaikan  iterdahulu  itidak  iboleh  

ibertentangan  idengan  iinformasi  iyang  idisampaikan  ikemudian.  

iApabila  isampai  iterjadi  iinformasi  iyang  idisampaikan  ioleh  imanajer  

isaling  ibertentangan  isatu  isama  ilain,  itentulah  iakan  imengakibatkan  

itimbulnya  ikeragu-keraguan  idan  ikebingungan. 

(3) Tepat  iwaktu  iatau  itimingnya,  imenyampaikan  iinformasi,  iharus  

idicari  idan  idipilih  isaat-saat  iyang  ipaling  itepat.  iSehingga  iinformasi  

iyang  idisampaikan  iitu  idapat  iditerima  idengan  ibaik. 

(4) Dapat  idipergunakan  i  itepat  ipada  iwaktunya,  isuatu  iinformasi  iharus  

isampai  itepat  ipada  isaat  iyang  idiperlukan.  iSehingga  idapat  

idipergunakan  isecara  iefektif.  iSuatu  iinformasi  iyang  iterlambat  

idatangnya.  iAkan  ikehilangan   inilai  idan  ikemanfaatannya. 

(5) Jelas  isiapa  iyang  idisetujui,  isuatu  iinformasi  iharus  idapat  imencapai  

ipihak-pihak  iyang  idituju.  iUntuk  iitu  ipihak  ipemberi  iinformasi  iharus  

imenetapkan  idan  imenerangkan  isiapa  iyang  idituju  idan  iharus  

imenerima  iinformasi  iitu.  iUntuk  imenghindarkan  iterjadinya  

ikekeliruan,  imaka  inama  ilengkap,  ijabatan,  ialamat  idari  ipihak  iyang  

idituju  iitu  iharuslah  idisebutkan  idengan  ijelas  idan  ilengkap. 

c) Mengenal  idengan  ibaik  ipihak  ipenerima  ikomunikasi 

  Komunikasi  iakan  iberjalan  isecara  ilebih  iefektif,  ibilamana  

ipihak  ipemberi  ikomunikasi  imengenal  idengan  ibaik  ipihak  iyang  iakan  

imenerima  iinformasi.  iSebagai  icontoh,  iapabila  ipihak  ipenerima  iini  

iformasi  ihanya  ibersedia  imembaca  isurat  iyang  iberstempel,  imaka  

iharuslah  idiusahakan  iagar  isurat  iyang  idikirimkan  iitu  imempergunakan   

istempel. 

d) Membangkitkan  iperhatikan  ipihak  ipenerima  iinformasi 

  Proses  ikomunikasi  idapat  iberjalan  isecara  iefektif,  ibilamana  

ipihak  ipenerima  iinformasi  imenaruh  iperhatian  iterhadap  ikomunikasi  

iyang  idisampaikan.  iOleh  ikarena  iitu  idalam  irangka  ipenyampaian  

iinformasi,  ipihak  ipemberian  iinformasi  iharus  iberusaha  iuntuk  
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imembangkitkan  iperhatian  ipihak  ipenerima  iitu.  iBanyak   icara  ibisa  

iditempuh  iuntuk  imembangkitkan  iperhatian  ipihak  ipenerima.  iAntara  

ilain,  idengan  imemperhatikan  ikepentingan  ipihak  ipenerima,  

imempergunakan  ikata-kata  iyang  imudah  iditerima,  imempergunakan  

ikata-kata  iyang  imudah  iditerima,  imemperhatikan  idan  imemilih  iwaktu  

iyang  itepat,  idan  isebagainya. 

3. Pengertian dan Dasar Hukum Dakwah 

Dakwah  imerupakan  iaktivitas  iyang  isangat   ipenting  idalam  iIslam.   iDengan  

idakwah,  iIslam  idapat  itersebar  idan  iditerima  ioleh  imanusia.  iSebaliknya,  itanpa  

idakwah  iIslam  iakan  isemakin  ijauh  idari  imasyarakat  idan  iselanjutnya  iakan  

ilenyap  idari  ipermukaan  ibumi.  iDalam  ikehidupan  imasyarakat,  idakwah  

iberfungsi  imenata  ikehidupan  iyang  iagamis  imenuju  iterwujudnya  imasyarakat  

iyang  iharmonis  idan  ibahagia.  iAjaran  iIslam  iyang  idisiarkan  imelalui  idakwah  

idapat  imenyelamatkan  imanusia  idan  imasyarakat  ipada  iumumnya  idari  ihal-hal  

iyang  idapat  imembawa  ipada  ikehancuran (Azizi, 2004: 37). Perintah untuk 

melakukan dakwah ditegaskan oleh Allah melalui firman-Nya yang 

tertulis dalam (Q.S. an-Nahl :125): 

لْأْكْمَةأْۗوَالْمَوْعأظةَأْۗ ْۗرَبأِكَْۗبِأ ْۗسَبأيلأ ْۗهأيَْۗأَحْسَنُْْۗۗۖ  ْۗالَْْسَنَةادُعُْْۗإألََٰ لهتِأ ْۗكْۗرَبهْْۗۗإأنهْْۗۗۖ  وَجَادألَْمُْْۗبِأ

نَْْۗۗأعَْلَمُْْۗۗهُوْۗ لْمُهْتَدأْْۗۗأعَْلَمُْْۗۗوَهُوْْۗۗۖ  ضَلهْۗعَنْْۗسَبأيلأهأْْۗۗبِأ ْۗينْۗبِأ  

Artinya : “serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dia yang lebih mengetahui tentang 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk”. 
Secara  iharfiah,  iistilah  idakwah  imerupakan  imasdar  idari  ifi’il  i(kata  ikerja)  

ida’a  idengan  iarti  iajakan,  iseruan,  ipanggilan,  iundangan.  iSelain  iitu  iterdapat  

ivarian  imakna  idari  ietimologi  idakwah.  iDakwah  ibisa  iberarti  ido’a  iatau  iyang  

ilainnya  i(Mahfudz,  itt:  i17).  iSedangkan  isecara  iterminologi,  imenyeru  isebagai  i  

imakna  idakwah  idijabarkan  isebagai  iupaya  imenyeru  imanusia  iuntuk  ikembali  
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ikepada  inilai-nilai  iIslam  isecara  imaksimal,  isehingga  ibisa  idilakukan   ioleh  

isiapapun,  idimanapun  idan  iapapun  iprofesinya  itanpa  imemandang  iperbedaan  

iseorang  iekonom,  ipengusaha,  ipendidik,  iteknokrat,  ibirokrat,  iburuh,  ipetani  

imaupun  ipolitikus  isekalipun  i(al-Qahthani,  i2005:  i81). 

Menurut  iShihab  i(2001:  i194)  idakwah  iadalah  iseruan  imenuju  ikeinsafan  

iatau  iusaha  imengubah  ipribadi  idan  imasyarakat  imenjadi  ilebih  ibaik,  ibukan  

isekedar  iusaha  ipeningkatan  ipemahaman  idalam  itingkah  ilaku  idan  ipandangan  

ihidup,  imelainkan  imemiliki  ilebih  ibanyak  iperan  idalam  ipelaksanaan  iajaran  

iIslam  idi  iberbagai  iaspek.  iImplementasi  ipelaksanaan  iajaran  iIslam  

isebagaimana  idimaksud  ioleh  iShihab  i(2001)  isecara  ilebih  ijelas  idisebutkan  ioleh  

iEnjang  idan  iAliyuddin  i(2009:  i3)  isebagai  iproses  idakwah  iyang  imeliputi  

ipenegakkan  itauhid,  imenumbuhkan  ipersamaan,  ipersaudaraan,  ikesejahteraan,  

ikeadilan  idan  imenciptakan  itatanan  imasyarakat  iyang  imenyelamatkan  iumat  

imanusia,  isehingga  imereka  idapat  imencapai  ikebahagiaan  ihakiki  idan  ibukan  

ikebahagiaan   isemu  iyang  ibersifat  isementara  idan  ifatamorgana.   iSecara  

isederhana,  idakwah  iharus  idilakukan  idengan  icara  ibijaksana  isesuai  idengan  

iketentuan  iyang  itelah  idijelaskan  ioleh  iAllah  imenuju  ijalan  iyang  ibenar  iuntuk  

imencapai  ikemaslahatan  idan  ikebahagiaan  idunia  idan  iakhirat  i(Yahya,  i2004:  

i67). 

Dakwah merupakan usaha untuk mengajak orang lain ke arah ketaatan 

dengan berbuat yang ma’ruf (baik) dan mencegah terjadinya 

kemungkaran. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Ahzab 

(45-46); Hai Nabi! sesungguhnya kami mengutusmu untuk menjadi saksi 

dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, dan untuk menjadi 

da’I (penyeru) kepada agama Allah dengan izinnya,dan untuk menjadi 

cahaya yang memerangi.” Meskipun yang tersurat dalan ayat tersebut 

ditujukan kepada Nabi, pengertian dakwah yang tersirat juga berlaku 

untuk para pengikutnya (Baroroh, 2019). Usaha dalam berdakwah 

ditengah-tengah kebutuhan manusia merupakan usaha dakwah yang harus 

dilaksanakan oleh umat Islam, baik secara individu maupun kelompok. 

Perintah ini telah ditegaskan dalam Q.S. Ali Imron: 104. (Anasom, 2017) 
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4. Unsur-Unsur  iDakwah 

Kegiatan  idakwah  imengandung  iunsur-unsur  iyang  imana  ijika  isalah  isatu  

iatau  ibeberapa  idari  iunsur  itersebut  itidak  iterpenuhi,  imaka  ikegiatan  idakwah  

itidak  iakan  iberjalan.  iUnsur-unsur  idalam  idakwah  imeliputi  ipihak  iyang  

imenyampaikan  idakwah  i(da’i),  ipihak  iyang  imenerima  idakwah  i(mad’u),  ipesan  

idakwah  iyang  idisampaikan  i(materi),  icara  iyang  idilakukan  idalam  iberdakwah  

i(metode),  ialat  iyang  idigunakan  idalam  iberdakwah  i(media)  idan  ihasil  iyang  

idiinginkan  idalam  iberdakwah  i(efek)  iyang  idapat  idijelaskan  isebagai  iberikut: 

b) Da’i 

Istilah  ida’i  imerupakan  ibentuk  ifa’il  i(subyek)  idari  ikata  ida’a  iyang  

isecara  ibahasa  iartinya  iadalah  iorang  iyang  imenyeru  iatau  imenyampaikan.  

iDa’i  iatau  ipihak  iyang  imelakukan  idakwah  iadalah  imuslim  idan  imuslimat  

iyang  imenyeru,  imengajak,  imemberi  ipengajaran,  idan  ipelajaran  iagama  

iIslam  i(Munir  idan  iilahi,  i2006:  i21).  iDa’i  idapat  iberwujud  iperseorangan,  

ikelompok,  iorganisasi  imaupun  ikelembagaan  i(Aziz,  i2009:  i81). 

c) Mad’u 

Mad’u  imerupakan  iobyek  iatau  imaf’ul  ibih  idari  iistilah  ida’a  iyang  

isecara  iharfiah  iadalah  ipihak  iatau  isesuatu  iyang  iterkena  iperlakuan  idari  

isubyek  idakwah  iatau  idengan  ikata  ilain  isebagai  isasaran  idakwah.  iSasaran  

idakwah  itidak  ihanya  iterbatas  ikepada  iumat  iIslam  isaja  itetapi  idapat  ijuga  

idilaksanakan  ikepada  iumat  inon  iIslam,  ibaik  isecara  iindividu  imaupun  

ikelompok(Aziz,  i2009:  i90).  iDakwah  ikepada  iumat  iyang  ibelum  iberagama  

iIslam  ibertujuan  imengajak  imereka  iuntuk  imengikuti  iagama  iIslam;  

isedangkan  iumat  iIslam,  itujuan  idakwah  iadalah  iuntuk  imeningkatkan  

ikualitas  iiman,  iIslam  idan  iIhsan. 

d) Materi 

Materi  idakwah  iadalah  ipesan  iyang  idisampaikan  ioleh  ida’i  ikepada  

imad’u.  iMenurut  ipendapat  iSjahroni  iA.J  i(2008:  i3),  isecara  iumum  imateri  

idakwah  itercakup  idalam  ial-Qur'an  idan  ial-Hadits.  iDengan  idemikian  iajaran  

iIslam  iyang  itermuat  idi  idalam  idua  ikitab  itersebut  isebagai  irumusan  isecara  

ikaffah  itentang  imateri  idakwah.  iMateri  idakwah  isangat  iberhubungan  
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idengan  itujuan  idakwah  iyang  iingin   idicapai  idalam  iproses  idakwah.  iSecara  

iterperinci,  iArifin  i(2000:  i7)  imenyatakan  ibahwa  imateri  idakwah  imeliputi  

ihal-hal  iyang  iberkaitan  idengan  iaqidah,  isyariah,  idan  iakhlak  idengan  

iberbagai  imacam  icabang  iilmu  iyang  idiperoleh  idarinya. 

e) Metode 

Metode  iberasal  idari  idua  ibahasa  iyunani,  iyaitu:  i“meta”  i(melalui)  

idan  i“hodos”  i(jalan,  icara).  iMaka  imetode  iadalah  icara  iatau  ijalan  iyang  iharus  

idilalui  iuntuk  imencapai  isuatu  itujuan.  iDalam  ibahasa  iJerman  imetode  

iberasal  idari  ikata  i“methodical”  iartinya  iadalah  iajaran  itentang  imetode.  

iSedangkan   idalam  ibahasa  iArab,  imetode  iberasal  idari  ikata  i“thariq”  iyang  

iartinya  ijalan.  iSehingga  imetode  iadalah  icara  iyang  itelah  idiatur  idan  imemulai  

iproses  iuntuk  imencapai  isuatu  imaksud  i(Hasanuddin,  i2005:  i60). 

Bentuk  imetode  idakwah  idi  iantaranya  itelah  idijelaskan  idalam  

ifirman  iAllah  iyang  ididalamnya  idisebutkan  iada  itiga  imetode  idakwah  iyang  

idapat  idigunakan  ioleh  iumat  iIslam  iyaitu: 

1) Bil  ihikmah,  iyaitu  iberdakwah  idengan  imemperhatikan  isituasi  idan  

ikondisi  isasaran  idakwah  idengan  imenitik  iberatkan  ipada  ikemampuan  

imereka,  isehingga  idi  idalam  imelanjutkan  iajaran-  iajaran  iagama  iIslam  

iselanjutnya,  imereka  itidak  ilagi  imerasa  iterpaksa  idan  ikeberatan. 

2) Mauizatul  iHasanah,  iyaitu  iberdakwah  idengan  imemberikan  inasihat-

nasihat  iatau  imenyampaikan  iajaran-ajaran  iIslam  idengan  irasa  ikasih  

isayang,  isehingga  inasihat  idan  iajaran  iIslam  iyang  idisampaikan  iitu  idapat  

imenyentuh  ihati  imereka. 

3) Mujadalah  iBillati  iHiya  iAhsan,  iyaitu  iberdakwah  idengan   icara  ibertukar  

ipikiran  idan  imembantah  idengan  icara  iyang  isebaik-  ibaiknya  idengan  

itidak  imemberikan  itekanan-tekanan  iyang  imemberatkan  ipada  

ikomunitas  iyang  imenjadi  isasaran  idakwah  i(Munir  idan  iIlahi,  i2009:  i32-  

i34). 

f) Media 

Berdakwah  itentunya  imembutuhkan  isebuah  imedia  iagar  idakwah  

itersebut  idapat  idiketahui  idan  iditerima  ioleh  imad'u.  iMedia  idakwah  itetap  
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imenjadi  isalah  isatu  ikomponen  ipenting  iuntuk  imencapai  itujuan  idakwah.  

iMedia  idakwah  iadalah  isarana  iyang  idigunakan  ida'i  idalam  imenyampaikan  

ipesan-pesan  idakwah  i(Aripudin,  i2011:  i13).  iDalam  ibahasa  iArab  imedia  

isama  idengan  iwasilah  iatau  idalam  ibentuk  ijamak,  iwasail  iyang  iberarti  ialat  

iatau  iperantara.  iMedia  idakwah  iadalah  ialat  iyang  imenjadi  iperantara  

ipenyampaian  ipesan  idakwah  ikepada  imitra  idakwah.  iBanyak  ialat  iyang  ibisa  

idijadikan  imedia  idakwah,  iasalkan  imedia  itersebut  iditujukan  iuntuk  

iberdakwah  i(Aziz,  i2009:  i103). 

g) Efek 

Dalam  isetiap  iaktivitas  idakwah  ipasti  iakan  imenimbulkan  ireaksi.  

iArtinya,   ijika  idakwah  itelah  idilakukan  ioleh  iseorang  ida’i  idengan  imateri  

idakwah,  iwasilah,  idan  ithariqah  itertentu,  imaka  iakan  itimbul  irespon  idan  

iefek  i(atsar)  ipada  imad’u  i(penerima  idakwah). 

Atsar  i(efek)  isering  idisebut  idengan  ifeed  iback  i(umpan  ibalik)  idari  

iproses  idakwah  iini  isering  idilupakan  iatau  itidak  ibanyak  imenjadi  iperhatian  

ipara  ida’i.  iKebanyakan  imereka  imenganggap  ibahwa  isetelah  idakwah  

idisampaikan,  imaka  iselesailah  idakwah.  iPadahal,   iatsar  isangat  ibesar  iartinya  

idalam  ipenentuan  ilangkah-langkah  idakwah  iberikutnya. 

Tanpa  imenganalisis  iatsar  idakwah,  imaka  ikemungkinan  ikesalahan  

istrategi  iyang  isangat  imerugikan  ipencapaian  itujuan  idakwah  iakan  iterulang  

ikembali.  iSebaliknya,  idengan  imenganalisis  iatsar  idakwah  isecara  icermat  

idan  itepat,  idengan  imenganalisis  iatsar  idakwah  iakan  isegera  idiketahui  iuntuk  

idiadakan  ipenyempurnaan  ipada  ilangkah-langkah  iberikutnya  i(corrective  

idakwah).  iDemikian  ijuga  istrategi  idakwah  itermasuk  idi  idalam  ipenentuan  

iunsur-unsur  idakwah  iyang  idianggap  ibaik  idapat  iditingkatkan. 

C. Lembaga Pemasyarakatan 

1. Pengertian Lembaga Pemasyarakatan 

Lembaga  iPemasyarakatan  iadalah  itempat  iuntuk  imelakukan  ipembinaan  

iterhadap  iwarga  ibinaan  idan  ianak  ididik  ipemasyarakatan  idi  iIndonesia.  iSebelum  

idikenal  iistilah  iLapas  idi  iIndonesia,  itempat  itersebut  idisebut  idengan  iistilah  
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ipenjara.  iLembaga  iPemasyarakatan  imerupakan  iUnit  iPelaksana  iTeknis  idi  

ibawah  iDirektorat   iJenderal  iPemasyarakatan  iKementerian  iHukum  idan  iHak  

iAsasi  iManusia  i(dahulu  iDepartemen  iKehakiman).  iPenghuni  iLembaga  

iPemasyarakatan  ibisa  iwarga  ibinaan  i(napi)  iatau  iWarga  iBinaan  

iPemasyarakatan   i(WBP)  ibisa  ijuga  iyang  istatusnya  imasih  itahanan,  imaksudnya  

iorang  itersebut  imasih  iberada  idalam  iproses  iperadilan  idan  ibelum  iditentukan  

ibersalah  iatau  itidak  ioleh  ihakim.  iPegawai  inegeri  isipil  iyang  imenangani  

ipembinaan  iwarga  ibinaan  idan  itahanan  idi  ilembaga  ipemasyarakatan  idisebut  

idengan  iPetugas  iPemasyarakatan,  iatau  idahulu  ilebih  idikenal  idengan  iistilah  

isipir  ipenjara. 

2. Tujuan Lembaga Pemasyarakatan 

Salah  isatu  itujuan  ididirikannya  iLembaga  iPemasyarakatan  iadalah  iuntuk  

imempersiapkan  ipara  iwarga  ibinaan  iuntuk  idapat  ihidup  ikembali  isecara  iwajar  idi  

itengah-tengah  imasyarakat  itanpa  imenimbulkan  ikesenjangan  iantara  

imasyarakat  idengan  iwarga  ibinaan,  ibegitu  ipula  isebaliknya.  iHal  iini  

idikarenakan  istatus  iwarga  ibinaan  iataupun  imantan  iwarga  ibinaan  iseringkali  

idisikapi  isecara  iekstrim  iatau  iberlebihan  ioleh  imasyarakat,   itermasuk  icara  

imereka  imemperlakukannya.  iKondisi  iini  ilambat  ilaun  iakan  imempengaruhi  

icara  ipandang  i(konsep  idiri)  iwarga  ibinaan  isendiri  iterhadap  idirinya  i(Rosidi,  

i2010:  i1).  iKalau  idiperhatikan  itujuan  idari  ipidana  ipenjara  iadalah: 

a) Pembalasan atas kejahatan yang telah dilakukan. 

b) Penjeraan, untuk memberi contoh orang banyak agar tidak berbuat 

kejahatan. 

c) Rehabilitasi, memperbaiki keadaan yang dahulu (semula) supaya 

menjadi manusia yang berguna dan memiliki tempat di masyarakat. 

Adapun  itujuan  ipemasyarakatan  iialah  isupaya  iwarga  ibinaan  iitu  imenjadi  

ibaik  idan  isetelah  ihabis  imenjalani  ipidananya  isupaya  itidak  ilagi  imelanggar  

ihukum.  iDi  isamping  iitu,  isupaya  imereka  iturut  iaktif  imembangun  inegara,  ikarena  

ibila  itidak  ibisa  imereka  iitu  imenjadi  iparasit,  ibahkan  ibisa  imelanggar  ihukum  ilagi  

idan  imenjadi  iresidivis (pengulangan tindak pidana) diharapkan  ijuga  isetelah  
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imenjalani  imasa  ipidananya  iitu  imantan  iwarga  ibinaan  isanggup  imenghadapi  

idan  imengatasi  isegala  itantangan  ihidup  idalam  imewujudkan  ikehidupan  iyang  

iadil  idan  imakmur. Lebih  ijauh  ilagi  itujuan  ipemasyarakatan  iadalah  iagar  ipara  

ituna  iwarga  imentaati  iajaran-ajaran  idan  iaturan-aturan  iagamanya,  ibaik  isemasa  

imenjalani  imasa  ipidananya  imaupun  isetelah  ihabis  imenjalani  imasa  ipidana. 

Setelah  itercapainya  ikemerdekaan  inegara  ikita  imempunyai  ipandangan  ihidup  

iyang  iberfalsafah  idan  iberdasarkan  iPancasila/  iUUD  i’45.  iHal  iini  itentunya  

iberpengaruh  iterhadap  ibentuk  idan  ipelaksanaan  ipidana,  isehingga  ipidana  

ipenjara  idan  ipidana  ikurungan  idianggap  isudah  itidak  isesuai  ilagi  i(Lubis,  i1978:  

i20). 

3. Sistem  ipemasyarakatan 

Pada  ikonferensi  ipara  iahli  ipemasyarakatan  itanggal  i27  iApril  i1964  

idihasilkan  isuatu  iperubahan  isistem,  iyaitu  idari  ikepenjaraan  imenjadi   isistem  

ipemasyarakatan. 

Berdasarkan  isistem  ikepenjaraan  iwarga  ibinaan  idibina  isecara  itertutup,  

itetapi  iberdasarkan   isistem  ipemasyarakatan  ipembinaan  iwarga  ibinaan  itidak  

ibisa  idipisahkan  idari  imasyarakat.  iSekalipun  iwarga  ibinaan  iitu  idicabut  

ikemerdekaannya,  idimasukkan  idalam  ilembaga,  itetapi  ikedudukannya  isebagai  

ianggota  imasyarakat  itidak  ihilang.  iOleh  ikarena  iitu  idalam  ipembinaannya  iwarga  

ibinaan  itersebut  itidak  iboleh  idipisahkan  idengan  imasyarakat.  iBagi  iwarga  

ibinaan  iyang  imasih  imembahayakan  idibina  isecara  iterpisah  idari  imasyarakat,  

isampai  iia  itidak  imembahayakan  imasyarakat  ilagi.  iPemasyarakatan  iitu  ibukan  

ilagi  isemata-mata  isebagai  itujuan  idari  ipidana  ipenjara,  imelainkan  imerupakan  

isuatu  isistem  ipembinaan  ipelanggar-  ipelanggar  ihukum,  idan  idengan  idemikian  

itidak  imenjadikan  iwarga  ibinaan  ihanya  isebagai  iobyek  isemata-mata  i(Lubis,  

i1978:  i20). 

4. Warga  ibinaan 

Warga  ibinaan  imenurut  ikamus  ibahasa  iIndonesia  iadalah  iorang  ihukuman  

i(orang  iyang  isedang  imenjalani  ihukuman  ikarena  itindak  ipidana;  iatau  

iterhukum). 
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Menurut  iUU  iNo.  i12  iTahun  i1995  itentang  ipemasyarakatan,  iwarga  ibinaan  

iadalah  iterpidana  iyang  imenjalani  ipidana  ihilang  ikemerdekaan  idi  iLembaga  

iPemasyarakatan.  iSelanjutnya  iHarsono  i(1995)  imengatakan  iwarga  ibinaan  

iadalah  iseseorang  iyang  itelah  idijatuhkan  ivonis  ibersalah  ioleh  ihukum  idan  iharus  

imenjalani  ihukuman.  iWilson  i(2005)  imengatakan  iwarga  ibinaan  iadalah  

imanusia  ibermasalah  iyang  idipisahkan  idari  imasyarakat  iuntuk  ibelajar  

ibermasyarakat  idengan  ibaik. 

Jadi,  iwarga  ibinaan  iadalah  iseorang  iterhukum  iyang  idikenakan  ipidana  

idengan  imenghilangkan  ikemerdekaannya  idi  itengah-tengah  imasyarakat  iyang  

itelah  imendapat  iputusan  ipengadilan  i(Hakim).  iTujuan  idari  ihukuman  iini  iadalah  

iuntuk  imenjerakan  idan  imelindungi  imasyarakat  iterhadap  ikejahatan  iyang  

idilakukannya.   iPelaksanaan  ihukuman  iitu  iberbentuk  imelakukan  ipenutupan  

ipaksa  idengan   ijalan  idiasingkan  idari  imasyarakat  ike  idalam  iLembaga  

iPemasyarakatan   i  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PROGRAM DAN IMPLEMENTASI FUNGSI 

ACTUATING DAKWAH DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN 

PEREMPUAN KELAS IIA SEMARANG 

A. Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Semarang 

1. Sejarah Singkat Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA 

Semarang 

Awalnya,  ipada  imasa  ipenjajahan  iBelanda  itempat  iini  idinamakan  

ipenjara  iperempuan  iBulu  idan  imenggunakan  isistem  ikepenjaraan.  iNamun  

isetelah  idiadakannya  isebuah  ikonferensi  iNasional  iKepenjaraan  ipada  itanggal  

i27  iApril  i1964  iyang  idiikuti  ioleh  iseluruh  idirektur  ipenjara  iIndonesia,  iistilah  

ipemenjaraan  idiubah  imenjadi  ipemasyarakatan,  idan  ipenjara  iperempuan  iBulu  

iini  idiubah  inama  imenjadi  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iBulu  idi  

ibawah  iDirektorat  iJenderal  iBina  iTuna  iWarga.  iDan  iselanjutnya  idiubah  ilagi  

imenjadi  iLembaga  iPemasyarakatan  iKelas  iII  iA  iPerempuan  iSemarang  idibawah  

iDirektorat  iJenderal  iPemasyarakatan  iKementerian  iHukum  idan  iHAM. 

Istilah  ipemasyarakatan  ipertama  ikali  idicetuskan  ioleh  iseorang  iMenteri  

iKehakiman  iRepublik  iIndonesia,  iDR.  iSuhardjo,  iSH.,  isaat  imenerima  ianugerah  

igelar  iDoktor  iHonoris  iCausa  idi  iIstana  iNegara  ipada  itanggal  i5  iJuli  i1963.  iDalam  

ipidatonya  iyang  iberjudul  i“Pohon  iBeringin  iPengayoman”  iSuhardjo  

imenyampaikan  ibahwa  itujuan  iadanya  ipidana  ipenjara  iadalah  ipemasyarakatan,  

ibukan  imembuat  iwarga  ibinaan  imenjadi  ituna  isosial.  iMaka  isejak  iitulah  isistem  

ikepenjaraan  idiubah  imenjadi  isistem  ipemasyarakatan. 

Lembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang  

imerupakan  isalah  isatu  iUnit  iPelaksana  iTeknis  i(UPT)  idi  ibidang  

ipemasyarakatan  itermasuk  idalam  iwilayah  ikerja  iKantor  iWilayah  iDepartemen  

iHukum  iJawa  iTengah  iyang  iberlokasi  idi  iJl.  iMgr.  iSoegiyopranoto  ino.  i59  

iSemarang.  iBangunan  iyang  isaat  iini  idinamakan  iLapas  iPerempuan  iKelas  iII  iA  

iSemarang  iini  imerupakan  ibangunan  ilama  ialias  ipeninggalan  imasa  iBelanda,  
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itepatnya  ididirikan  ipada  itahun  i1894  idengan  ikapasitas  ihunian  imencapai  i219  

iorang. 

Oleh  ikarena  iusia  ibangunan  iini  isudah  isangat  ilama  imaka  iini  itermasuk  

ibangunan  ibersejarah  idan  idiberi  istatus  isebagai  iBenda  iCagar  iBudaya  iTidak  

iBergerak  iyang  iharus  idiamankan  isesuai  idengan  iUU  iRI  ino.  i5  itahun  i1992,  

isebagaimana  idalam  iPP.  iRepublik  iIndonesia  ino.  i10  itahun  i1993  itentang  

iPelaksanaan  iUU  ino.  i5  iTahun  i1992  iTentang  iBenda  iCagar  iBudaya,  iyang  

iberbunyi: 

“Benda  ibuatan  imanusia,  ibergerak  iatau  itidak  ibergerak  iyang  iberupa  

ikesatuan  iatau  ikelompok,  iatau  ibagian-bagiannya  iatau  isisa-sisanya,  iyang  

iberumur  isekurang-  ikurangnya  i50  i(lima  ipuluh)  iatau  imewakili  imasa  igaya  

iyang  ikhas  idan  imewakili  imasa  igaya  isekurang-kurangnya  i50  i(lima  ipuluh)  

itahun,  iserta  idianggap  imempunyai  inilai  ipenting  ibagi  isejarah,  iilmu  

ipengetahuan  idan  ikebudayaan.  iPerlindungan  idan  ipemeliharaan  ibenda  

icagar  ibudaya  idilakukan  idengan  icara  ipenyelamatan,  ipengamanan,  

iperawatan,  idan  ipemugaran.” 

Bangunan  iini  iberdiri  idi  itanah  iseluas  i19.226  im2  idan  iterdiri  idari  i2: 

a) 9  iblok,  i8  iblok  iuntuk  iruang  ihunian,  i1  iblok  iRumah  iSakit. 

b) 1  iblok  isel  iyang  ididalamnya  iberisi  i12  isel. 

c) Gedung  iPerkantoran 

d) Ruang  iKunjungan 

e) Ruang  iKonseling 

f) Ruang  iKesehatan 

g) Ruang  iAula 

h) Ruang  iGereja 

i) Ruang  iKelas 

j) Mushola 

k) Perpustakaan 

l) Salon 

m) Kantin 
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n) Dapur 

o) 4  iruang  iBimker 

p) Showroom 

Ruang  ikelas  iini  idiperuntukkan  ibagi  iwarga  ibinaan  iyang  iingin  ikejar  ipaket.  

iDan  ishowroom  iadalah  itempat  iuntuk  imeletakkan  iatau  imempertunjukkan  ihasil  

ikarya-karya  ikerajinan  itangan  ipara  iwarga  ibinaan.  i(Berdasarkan  iwawancara  

idengan  iIbu Septi,  isalah  iseorang  ipetugas  iLapas) 

2. Letak  iGeografis  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang 

Lembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang  iini  

imerupakan  iprogram  idari  iPemerintah  iNegara  idan  itermasuk  iwilayah  ikerja  

iDaerah  iTingkat  iI  iPropinsi  iJawa  iTengah,  iyang  iberada  idi  ijalan  iSugiopranoto  

iNo.  i59  iSemarang.  iAdapun  ibatas-batas  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  

iKelas  iII  iA  iSemarang  iadalah  isebagai  iberikut: 

a) Sebelah  iUtara  i:  iJl.  iIndraprasta 

b) Sebelah  iSelatan  i:  iJl.  iSugiopranoto 

c) Sebelah  iTimur  i:  iKel.  iPendrikan  iKidul  idan  iPerumahan  iPenduduk 

d) Sebelah  iBarat  i:  iHotel  iSiliwangi 

3. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 

Kelas IIA Semarang 

a) Visi 

Memulihkan kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan 

penghidupan WBP (Warga Binaan Pemasyarakatan) sebagai individu, 

anggota masyarakat dan makhluk Tuhan YME, yaitu membangun 

manusia. Melaksanakan perawatan, pembinaan dan pembimbingan 

WBP dalam kerangka penegakan hukum, pencegahan dan 

penanggulangan kejahatan serta pemajuan dan perlindungan Hak Asasi 

Manusia. 
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b) Misi 

Melaksanakan perawatan, pembinaan dan pembimbingan WBP 

dalam kerangka penegakan hukum, pencegahan dan penanggulangan 

kejahatan serta pemajuan dan perlindungan Hak Asasi Manusia. 

c) Tujuan 

Membentuk  iWBP  iagar  imenjadi  imanusia  iseutuhnya  imenyadari  

ikesalahannya,   imemperbaiki  idiri  idan  itidak  imengulangi  itindak  ipidana  

isehingga  idapat  iditerima  ikembali  ioleh  ilingkungan  imasyarakat,  idapat  iaktif  

iberperan  idalam  ipembangunan  idan  idapat  ihidup  isecara  iwajar  isebagai  

iwarga  iyang  ibaik  idan  ibertanggung  ijawab. 

d) Sasaran 

Sasaran  ipembinaan  idan  ipembimbingan  iWBP  iadalah  imeningkatkan  

ikualitas  iWBP  iyang  ipada  iawalnya  isebagian  iatau  iseluruhnya  idalam  

ikondisi  ikurang,  iyaitu  i: 

1) Kualitas  iketaqwaan  ikepada  iTuhan  iYME 

2) Kualitas  iintelektual 

3) Kualitas  isikap  idan  iperilaku 

4) Kualitas  iprofesionalisme  iatau  iketerampilan 

5) Kualitas  ikesehatan  ijasmani  idan  irohani  i(Profil  iLembaga  

iPemasyarakatan   ikelas  iIIA  iSemarang). 

4. Tugas  iPokok  idan  iFungsi  iSerta  iStruktur  iOrganisasi  iLembaga  iPemasyarakatan  

iPerempuan  iKelas  iIIA  iSemarang 

Dalam  ikeputusan  iMenteri  iKehakiman  idan  iHak  iAsasi  iManusia  iRI  iNo:  

iM.  i01  i–  iPR-07.10  itahun  i2001  itentang  iOrganisasi  idan  iTata  iKerja  iDepartemen  

iKehakiman  idan  iHak  iAsasi  iManusia  iRI  idijelaskan  ibahwa,  iKepala  iLembaga  

iPemasyarakatan   i(KALAPAS)  imempunyai  itugas  iuntuk  imengkoordinasikan  

ikegiatan  iadministrasi  ikeamanan  idan  itata  itertib  iserta  ipengelolaan  itata  iusaha  

iyang  imeliputi  iurusan  ikepegawaian,  ikeuangan  idan  irumah  itangga  isesuai  

idengan  iperaturan  iyang  iberlaku  idalam  irangka  imencapai  itujuan  

ipemasyarakatan  iwarga  ibinaan,  ianak  ididik  iatau  ipenghuni  iLapas. 
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Tugas  ipokok  iLembaga  iPemasyarakatan  imelaksanakan  

ipemasyarakatan  iwarga  ibinaan  iatau  ianak  ididik  i,  isedangkan  ifungsi  iLembaga  

iPemasyarakatan   iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang  iadalah: 

a) Melakukan  ipembinaan  iwarga  ibinaan  iatau  ianak  ididik 

b) Memberikan  ibimbingan,  imempersiapkan  isarana  idan  imengelola  ihasil  

ikerja 

c) Melakukan  ibimbingan  isosial  iatau  ikerohanian  iwarga  ibinaan  iatau  ianak  

ididik 

d) Melakukan  ipemeliharaan  ikeamanan  idan  itata  itertib  iLembaga  

iPemasyarakatan 

e) Melakukan  iurusan  itata  iusaha  idan  irumah  itangga. 

Adapun  istruktur  iorganisasi  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  

iKelas  iII  iA  iSemarang  idapat  idilihat  ipada  igambar 3.1:  
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Gambar 3.1 struktur organisasi 

1) Sub Bagian Tata Usaha: 

Tugas Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan 

tata usaha dan rumah tangga lembaga pemasyarakatan, Fungsi sub 

bagian tata usaha adalah: 

a) Melakukan urusan kepegawaian dan keuangan 

b) Melakukan urusan surat-menyurat, perlengkapan dan rumah tangga 

Sub Bagian Tata Usaha Terdiri dari: 

 

 

KALAPAS 
Kristiana Hambawani, A.Md.IP, S.Sos 

MH 

KA.SUBBAG TU 

Endang Budiarti,SH,MH 

Kaur Umum 
Sri Utami, S.St., 

MM 

Kaur.Kepeg & 

Keu. 

Mulyaningrum,S.Sos 

KA.KPLP 

Ari Tris Ochtia Sari, 

S.Psi 

Kasie.Binadik 

Dra. Mei Kartini 

Kasie Kegiatan Kerja 
Rini Sulistyowati, 

S.Adm. 

Kasie Adm.Kamtib 
Birawati Ganefaningsih, 

AKS 

Petugas Keamanan 

Kasubsi 

Registrasi 

Siti Anisah, SH 

Kasubsi 

Bimkemwat 
Citra 

Adityadewi, 

S.Pi 

Kasubsi Sarana 

Kerja 
Asti Andrayani, 

SE 

Kasubsi Pelp & 

Tata Tertib 
Dra. Dwi 

Sulistyowati 

Kasubsi Keamanan 
Karno 

Kasubsi 

Bimker& 

Peng.Hasil Kerja 
Munarita 
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a. Urusan Kepegawaian dan Keuangan 

Urusan Kepegawaian dan Keuangan mempunyai tugas 

melakukan urusan kepegawaian dan keuangan. 

b. Urusan Umum 

Urusan Umum mempunyai tugas melakukan surat-

menyurat, perlengkapan dan rumah tangga 

2) Seksi Bimbingan Warga binaan atau Anak Didik 

Tugas Seksi Bimbingan Warga binaan atau Anak Didik 

mempunyai tugas memberikan bimbingan pemasyarakatan warga 

binaan atau anak didik, Fungsi seksi bimbingan warga binaan atau 

anak didik adalah: 

a) Melakukan registrasi dan membuat statistik serta dokumentasi 

sidik jari warga binaan atau anak didik. 

b) Memberikan bimbingan pemasyarakatan, mengurus kesehatan dan 

memberikan perawatan bagi warga binaan atau anak didik. 

Seksi Bimbingan Warga binaan atau Anak Didik Terdiri dari: 

a. Sub Seksi Registrasi 

Sub Seksi Registrasi mempunyai tugas melakukan 

pencatatan dan membuat statistik serta dokumentasi sidik jari 

warga binaan atau anak didik. 

 

b. Sub Seksi Bimbingan Kemasyarakatan dan Perawatan 

Sub Seksi Bimbingan Kemasyarakatan dan Perawatan 

mempunyai tugas memberikan bimbingan dan penyuluhan rohani 

serta memberikan latihan olahraga, peningkatan pengetahuan 

asimilasi, cuti penglepasan dan kesejahteraan warga binaan atau 

anak didik serta mengurus kesehatan dan memberikan perawatan 

bagi warga binaan atau anak didik 
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3) Seksi Kegiatan Kerja 

Tugas seksi kegiatan kerja mempunyai tugas memberikan 

bimbingan kerja, mempersiapkan sarana kerja dan mengolah hasil 

kerja, fungsi seksi kegiatan kerja: 

a) Memberikan bimbingan latihan kerja bagi warga binaan atau anak 

didik dan mengelola hasil kerja. 

b) Mempersiapkan fasilitas sarana kerja 

Seksi Kegiatan Kerja Terdiri dari: 

a. Sub Seksi Bimbingan Kerja dan Pengelolaan Hasil Kerja 

Sub seksi bimbingan kerja dan pengelolaan hasil kerja 

mempunyai tugas memberikan petunjuk dan bimbingan latihan 

kerja bagi warga binaan atau anak didik serta mengolah hasil kerja. 

b. Sub Seksi Sarana Kerja 

Sub seksi sarana kerja mempunyai tugas mempersiapkan 

fasilitas sarana kerja 

4) Seksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertib 

Tugas seksi administrasi keamanan dan tata tertib mempunyai 

tugas mengatur jadwal tugas, penggunaan perlengkapan dan 

pembagian tugas pengamanan, menerima laporan harian dan berita 

acara dari satuan pengamanan yang bertugas serta menyusun laporan 

berkala di bidang keamanan dan menegakkan tata tertib, Fungsinya: 

a) Mengatur jadwal tugas, penggunaan perlengkapan dan pembagian 

tugas pengamanan. 

b) Menerima laporan harian dan berita acara dari satuan pengamanan 

yang bertugas serta menyusun laporan berkala di bidang keamanan 

dan menegakkan tata tertib. 

Seksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertib Terdiri dari: 
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a) Sub Seksi Keamanan 

Sub seksi keamanan mempunyai tugas mengatur jadwal 

tugas, penggunaan perlengkapan dan pembagian tugas pengamanan 

b) Sub Seksi Pelaporan dan Tata Tertib 

Sub seksi pelaporan dan tata tertib mempunyai tugas 

Menerima laporan harian dan berita acara dari satuan pengamanan 

yang bertugas serta menyusun laporan berkala di bidang keamanan 

dan menegakkan tata tertib 

5) Kesatuan Pengamanan LAPAS 

 Tugas Kesatuan Pengamanan LAPAS mempunyai tugas menjaga 

keamanan dan ketertiban LAPAS, Fungsinya: 

a) Melakukan penjagaan dan pengawasan terhadap warga binaan atau 

anak didik 

b) Melakukan pemeliharaan dan tata tertib. 

c) Melakukan pengawasan penerimaan, penempatan dan pengeluaran 

warga binaan atau anak didik 

d) Melakukan pemeriksaan terhadap pelanggaran keamanan 

e) Membuat laporan harian dan berita acara pelaksanaan pengamanan 

Peran dalam menjalankan Tugas dan Fungsi Kesatuan Pengamanan 

LAPAS yaitu: 

a) Kesatuan Pengamanan LAPAS dipimpin oleh seorang Kepala dan 

Membawahi Petugas Pengamanan LAPAS 

b) Kepala Kesatuan Pengamanan LAPAS berada dibawah dan 

bertanggung jawab langsung kepada Kepala LAPAS. 

5. Fasilitas Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Semarang 

Yang  idimaksud  idengan  ifasilitas  iadalah  isegala  ibentuk  isarana  iyang  

ipengadaannya  iditujukan  iuntuk  imenunjang  ikeberhasilan  isistem  

ipemasyarakatan  iLP  iPerempuan  iSemarang.   iAdapun  isarana-  isarana  itersebut  

iadalah  isebagai  iberikut: 
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a) Fasilitas  iuntuk  ipembinaan  irohani,  imeliputi  i: 

1) Sebuah  iaula  iyang  idapat  idipergunakan   iuntuk  iberbagai  ipertemuan 

2) Mushalla  iyang  idapat  idipergunakan  iuntuk  imenjalankan  iibadah  ishalat  

isebagai  ifungsi  iutamanya  idapat  ipula  idipergunakan  isebagai  itempat  

idiskusi,  iberdzikir,  ibelajar  imembaca  ial-Qur'an,  ipraktek  ishalat 

3) Sebuah  iperpustakaan  idengan  iberbagai  imacam  ibuku  iyang  itersedia  idi  

idalamnya. 

b) Fasilitas  iuntuk  isarana  iolahraga  idan  ikesenian,  imeliputi: 

1) Sebuah  ilapangan  ivolly  iball  ilengkap  idengan  iperalatannya 

2) Sebuah  itenis  imeja  idengan  iperalatannya 

3) Perlengkapan  iuntuk  ikasti 

4) Perlengkapan  iuntuk  iolahraga  ibulutangkis 

5) Satu  iset  ialat  imusik  iband 

6) Satu  iset  ialat  imusik  iakustik. 

c) Fasilitas  iuntuk  iketerampilan,  imeliputi: 

1) Mesin  ijahit,  imesin  ibordir,  imesin  iobras 

2) Peralatan  iuntuk  imenyulam 

3) Peralatan  iuntuk  imembuat  ikristik 

4) Peralatan  iuntuk  imemasak. 

d) Fasilitas  ikesehatan,  imeliputi  i: 

1) Sebuah  iklinik  iuntuk  iberobat 

2) Bantuan  iobat  idari  iDinas  iKesehatan  iKota  iSemarang. 

e) Fasilitas  iperawatan,  imeliputi: 

1) Makanan 

2) Minuman 

3) Pakaian 

4) Tempat  itinggal 

5) Pemeliharaan   ikebersihan  ipakaian  iberupa  isabun  i(Septi  ipetugas  

iLAPAS,  iwawancara:  i21  iMaret  i2022). 
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Dari  iuraian  idi  iatas  imenurut  ipeneliti  ifasilitas  iyang  idisediakan  idi  iLembaga  

iPemasyarakatan   iKlas  iII  iA  iPerempuan  iSemarang  isudah  icukup  ibaik,  isebab  

ifasilitas  iyang  idiberikan  ikepada  iwarga  ibinaan  isudah  imemenuhi  istandar  

iLembaga  iPemasyarakatan  idan  ikeperluan  iwarga  ibinaan. 

B. Gambaran Umum Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Semarang 

1. Profil penghuni Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA 

Semarang 

Penghuni  iLembaga  iPemasyarakatan  iKlas  iII  iA  iPerempuan  iSemarang  

idapat  idibedakan  imenjadi  idua  iyaitu  inarapidana  idan  itahanan.  iAkan  itetapi  

ijumlah  ipenghuni   iLapas  ibaik  inarapidana  imaupun  itahanan  isetiap  iwaktu  idapat  

iberubah.  iHal  iini  iberdasarkan  ipada  itingkat  iatau  imasa  ihukuman  idan  ikebebasan  

ipara  iwarga  ibinaan  i(Septi  ipetugas  iLapas,  iwawancara:  i21  iMaret  i2022). 

a) Narapidana 

Narapidana  iadalah  imereka  iorang-orang  iterpidana,  iyaitu  iseorang  

iyang  idipidana  iberdasarkan  iputusan  ipengadilan  iyang  imemperoleh  

ikekuatan  ihukum  itetap.  iNarapidana  iitu  iadalah  iterpidana  iyang  

imenjalankan  ipidana  ihilang  ikemerdekaan  idi  iLembaga  iPemasyarakatan.  

iJumlah  inarapidana  idi  iLembaga  iPemasyarakatan  iKlas  iII  iA  iPerempuan  

iSemarang  ipada  isaat  ipeneliti  imengadakan  iobservasi  ipada  itanggal  i10  

iMaret  i2022  iadalah  isebanyak  i  i263  iorang. 

b) Tahanan 

Tahanan adalah mereka orang-orang yang didakwa melakukan 

sesuatu kejahatan yang dititipkan oleh pihak kepolisian atau kejaksaan 

yang menunggu proses peradilannya. Tahanan di Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Semarang pada saat peneliti 

melakukan observasi berjumlah 26 orang. 

jadi penghuni Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Klas IIA 

Semarang baik narapidana maupun tahanan berjumlah 289 orang 

(Septi petugas Lapas, wawancara: 10 Maret 2022). 
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2. Jumlah dan klasifikasi penghuni Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 

Kelas IIA Semarang 

Lembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang  iyang 

berpenghuni  i  i289  iorang  iini,  imempunyai  ibeberapa  iklasifikasi  iuntuk 

mengetahui  ikelompok  idan  istatus  iwarga  ibinaan,  ipengklasifikasian  itersebut  

iadalah: 

a) A  iI  i:  iTahanan  ipenyidikan  ipolisi 

b) A  iII  i:  iTahanan  iKejaksaan 

c) A  iIII  i:  iTahanan  iKehakiman 

d) A  iIV  i:  iTahanan  itingkat  ibanding 

e) A  iV  i:  iTahanan  itingkat  ikasasi 

f) B  iI  i:  iNarapidana  iyang  idiputus  i1  itahun  ike  iatas 

g) B  iII  iA  i:  iNarapidana  iyang  idiputus  i3  ibulan  isampai  i1  itahun  ih. 

h) B  iII  iB  i:  iNarapidana  iyang  idiputus  i1  ihari  isampai  i3  ibulan 

i) B  iIII  i5  i:  iNarapidana  iyang  imenjalani  isubsider  ipengganti  idenda 

Dari  iklasifikasi  idi  iatas,  iyang  iterhuni  ioleh  iwarga  ibinaan  idi  iLembaga  

iPemasyarakatan   iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang  ipada  isaat  ipenelitian  iini  

idilakukan  iadalah  iA  iII  isebanyak  i17  iorang,  iA  iIII  isebanyak  i8  iorang,  iA  iV  

isebanyak  i1  iorang,  iB  iI  isebanyak  i231  iorang,  iB  iII  iA  isebanyak  i7  iorang,   iB  iIII  

isebanyak  i20  iorang,  iMT  isebanyak  i2  iorang  idan  iSH  isebanyak  i3  iorang. 

3. Karakteristik  ipenghuni  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iII  iA  

iSemarang 

Karakteristik  ipenghuni  itersebut  isangat  ibermacam-macam  ibaik  

idilihat  idari  ifaktor  iumur,  ipendidikan,  ikeagamaan,  isosial,  iekonomi,  imaupun  

itindak  ipidana  iyang  imereka  ilakukan,  imereka  iberusia  iantara  i19  itahun  isampai  

i66  itahun.  iKarakteristik  idan  itindak  ipidana  iyang  idilakukan  ipenghuni   iLembaga  

iPemasyarakatan   iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang  ibervariasi  idan  ihal  iini  

idiantaranya  idapat  idilihat  idalam  itabel  i3.1: 
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Tabel 3.1 jumlah warga binaan berdasarkan tindak kejahatan 

No Jenis Tindak kejahatan Jumlah 

1. Narkotika 
173 

2. Perdagangan orang 1 

3. Pembunuhan 7 

4. Penipuan 12 

5. Pencurian 23 

6. Korupsi 28 

7. Kekerasan dalam rumah tangga 1 

8. Penggelapan 19 

9. Mata uang palsu 1 

10. Informasi dan transaksi elektronik 1 

11. Pemalsuan materai atau surat 3 

12. Pelanggaran lalu lintas 1 

13. UU perlindungan anak 7 
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14. UU perlindungan konsumen 1 

15. Perjudian 2 

16. Penadahan 1 

17. UU perbankan 5 

18. Penganiayaan 2 

19. Jaminan fidusia 1 

Jumlah 289 

Data diperoleh dari dokumen yang ada di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Semarang 10 Maret 2022. 

Tabel 3.2 daftar warga binaan berdasarkan agama 

No Agama Jumlah 

1. Islam 238 

2. Kristen (protestan) 29 

3. Katolik 14 

4. Budha 8 

Jumlah 289 

Data diperoleh dari dokumen yang ada di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Semarang 10 Maret 2022. 
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4. Problematika penghuni Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA 

Semarang 

Kehidupan  ididalam  isuatu  ilembaga  ipemasyarakatan  imerupakan  

isebuah  ibeban  idan  itanggung  ijawab  ibagi  iwarga  inegara  iyang  itelah  imelakukan  

ipelanggaran  idan  iditetapkan  istatus  iatau  ihukuman  iatas  iperbuatannya.  iAdanya  

iberbagai  imacam  ikarakteristik  iwarga  ibinaan  itidak  imenutup  ikemungkinan  

iakan  iterjadi  igesekan,  iproblem,  idan  iperilaku  iyang  imenyimpang  idarinya.  

iTerlebih  ikondisi  idi  ilembaga  ipemasyarakatan  iperempuan  itentunya  

imembutuhkan  ipenanganan  ikhusus  idan  iberbeda  idengan  ilembaga  iyang  iisinya  

ilaki-  ilaki. 

Ketika  ipeneliti  imelakukan  ipengamatan  iterhadap  iwarga  ibinaan,  iada  

ibeberapa  iproblem  iyang  imereka  ihadapi  iselama  imenjalani  imasa  ibinaan  idi  

ilembaga  ipemasyarakatan.  iPerasaan  isedih  ikarena  iterpisah  ijauh  idari  

ikeluarganya,  irasa  ipenyesalan,  itakut,  ipenantian,  idan  ibahkan  iseringkali  iair  

imata  iterurai  idarinya.  iSelain  iitu,  ipertengkaran  iantar  iwarga  ibinaan  iacap  ikali  

iterjadi  ikarena  imasalah  ikecil  iyang  idibesar-besarkan,  ikurang  isabar,  iperilaku  

iyang  ikurang  isopan,  imaupun  iperselisihan. 

Disisi  ilain  iada  iperilaku  imenyimpang  iyaitu  ihubungan   isesama  ijenis  

iantar  iwarga  ibinaan  iyang  idilakukan  idi  idalam  ilembaga  ipemasyarakatan.  

iWaktu  isela  iwawancara,  ipeneliti  imenanyakan  ikepada  iwarga  ibinaan  ilangsung  

imengenai  ihal  itersebut,  iada  iberbagai  imacam  ijawaban  iyang  imereka  iberikan  

idiantaranya: 

“Iya mbak ada fenomena seperti itu dan lumayan agak mengganggu 

warga binaan lainnya, sudah di tegur dan sudah diberi ceramah sama 

ustadz dan ustadzah pun masih tetap mengganggu” (sw, wawancara: 

17 Maret 2022). 

“Memang ada hubungan sesama jenis mba, awalnya mereka sering 

bareng terus jadi nyaman sampe keterusan mbak, sampai ada yang 

berperan jadi laki-laki potong rambut seperti laki-laki, padahal tidak 

diperbolehkan tapi tetap saja dilanggar” (dp, wawancara: 18 Maret 

2022) 
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Diantara ciri yang dapat dijadikan acuan untuk menilai seseorang 

itu lesbi atau tidak adalah dari segi potongan rambutnya. Meski di Lapas 

perempuan semarang telah ada peraturan dilarang memotong rambut 

seperti potongan rambut lelaki, tapi mereka masih tetap memotong rambut 

mereka dengan potongan layaknya lelaki. Biasanya mereka memotong 

rambut mereka dengan memakai alat yang tersedia, baik itu silet atau yang 

lainnya dan itu dilakukan dengan sembunyi-sembunyi (Septi petugas 

Lapas, wawancara: 10 Maret 2022) 

Menurut peneliti hal ini sangatlah mungkin terjadi dan manusiawi 

karena dalam waktu yang lama banyak warga Lapas yang tidak 

mendapatkan kasih sayang yang selayaknya. Sehingga adakalanya 

perasaan ingin diperhatikan dan memperhatikan dari dan kepada sesama 

timbul dalam kehidupan mereka karena waktu, ruang dan kehidupan 

mereka adalah satu yaitu Lapas perempuan kelas IIA Semarang. 

C. Bentuk Program Kegiatan Dakwah di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Semarang 

Kegiatan  idakwah  idi  iLembaga  iPemasyarakatan  iKelas  iII  iA  iPerempuan  

iSemarang  imerupakan  isarana  iuntuk  imembina  itingkah  ilaku  ipara  iwarga  ibinaan  

ijuga  imenambah  ipengetahuan  idan  ipemahaman  iajaran-ajaran  iIslam.  iPembinaan  

iagama  iyang  idilakukan  ioleh  ipetugas  itidak  iakan  iberhasil  iapabila  iwarga  ibinaan  

itidak  imemiliki  ikeinginan  idari  idirinya  isendiri  iuntuk  imerubah  isikap  idan  itindakan  

itersebut.  iDalam  ipelaksanaan  ipendidikan  idan  ipenyuluhan  iagama  iadalah  ipetugas  

irohani  idari  iLembaga  iPemasyarakatan  isendiri  ijuga  idari  ilembaga  ilain  iseperti  

iKementrian  iAgama  iKota  iSemarang,  imajlis  itaklim,  iLSM  iserta  idari  iwarga  ibinaan  

isendiri  iyang  idianggap  imemiliki  iilmu  iagama  iyang  icukup. 

Dengan  iadanya  ikegiatan  idakwah  idiharapkan  iakan  idapat  imemberikan  iarti  

ipositif  ibagi  ihidup  idan  ikehidupan  ipara  iwarga  ibinaan  ibaik  iselama  iberada  idi  

iLembaga  iPemasyarakatan  iKelas  iII  iA  iPerempuan  iSemarang  imaupun  iketika  

iberbaur  ikembali  idi  imasyarakat.  iDengan  iharapan  imembentuk  imanusia  iyang  
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ibermental  ireligius  idan  iberakhlak  imulia  i(akhlakul  ikarimah),  idengan   iharapan  ilebih  

ilanjut  iyaitu  imeningkatkan  ipemahaman  iagama  ipara  iwarga  ibinaan. 

Tujuan  idari  ipada  idakwah  idi  ikalangan  iwarga  ibinaan  isesungguhnya  itidak  idapat  

idipisahkan  idari  itujuan  ipemasyarakatan  iitu  isendiri.  iAdapun  itujuan  

ipemasyarakatan  isecara  iumum  iadalah: 

1) Agar  iwarga  ibinaan  iatau  iWarga  iBinaan  iPemasyarakatan  i(WBP)  itidak  

imelanggar  ihukum  ilagi  isetelah  ikembali  ike  imasyarakat.  i 

2) Dapat  iberpartisipasi  iaktif  idan  ipositif  idalam  ipembangunan  i(manusia  imandiri). 

3) Hidup  iberbahagia  idi  idunia  idan  iakhirat. 

Kegiatan  ikeagamaan  iyang  idilaksanakan  idi  iLembaga  iPemasyarakatan  iKelas  

iIIA  iPerempuan  iSemarang  ioleh  isetiap  iwarga  ibinaan  imendapatkan  ipenilaian  

ikhusus  idari  iBimpas.   iDengan  ipenilaian  itersebut  iakan  imenjadi  iacuan  idalam  isetiap  

ipemberian  iRemisi  isetiap  itahunnya  ikepada  iwarga  ibinaan.  iAda  ibeberapa  ifaktor  

iwarga  ibinaan  imendapatkan  iusulan  iRemisi  iantara  ilain:  iwarga  ibinaan  iharus  iselalu  

iaktif  idalam  isetiap  ikegiatan,  imemperlihatkan  iperilaku  iyang  ibaik  idan  iselalu  itaat  

iberibadah.  iApabila  iwarga  ibinaan  isudah  imemiliki  ibeberapa  ifaktor  itersebut,  imaka  

iia  ibisa  imendapatkan  ipengusulan  iRemisi  idari  iBinadik. 

Bimpas  imemberlakukan  isanksi  ibagi  iwarga  ibinaan  iyang  itidak  imengikuti  

ikegiatan  idakwah  iyang  isudah  iditetapkan  idi  iLembaga  iPemasyarakatan   iKelas  iII  iA  

iPerempuan  iSemarang.   iSanksi  itersebut  iberupa: 

1. Lisan,  iyaitu  iteguran  ilangsung  iterhadap  iwarga  ibinaan 

2. Tertulis,  iyakni  ibagi  iyang  itidak  imengikuti  ikegiatan  idakwah  iakan  idicatatkan  

idalam  ibuku  ipembinaan  idan  idalam  ikartu  iprestasi  iwarga  ibinaan. 

3. Pencabutan  isebagian  ihak-hak,  iseperti  ipembebasan  ibersyarat,  icuti  imenjelang  

ibebas,  icuti  imengunjungi  ikeluarga  idan  iremisi. 

Sanksi-sanksi  iyang  idiberlakukan  icukup  iefektif  ikarena  ibanyak  idi  iantara  

iwarga  ibinaan  iyang  itakut  iterhadap  isanksi  ipencabutan  isebagian  ihak-hak  imereka. 

Menurut  iIbu  iSepti  i(  iStaf  iBimkemaswat)  ibahwa  ipembinaan  iterhadap  iwarga  

ibinaan  ipemasyarakatan  idisesuaikan  idengan  iasas-asas  iyang  iterkandung  idalam  
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ipancasila  idan  iUUD  i1945.  iDi  isetiap  ilembaga  ipemasyarakatan  ijuga  iada  isatu  ibadan  

iyang  ibernama  iDewan  iPembinaan  iPemasyarakatan  i(BAPAS)  iyang  ibertugas  

imemberi  ipenilaian  ikemajuan  ipembinaan  isetiap  iwarga  ibinaan.  iDewan  ipembina  

ipemasyarakatan  iuntuk  idiberi  iremisi  iatau  idiusulkan  icuti. 

Untuk  imenumbuhkan  ikesadaran  irohaniah  iwarga  ibinaan  iagar  imereka  imampu  

imemperbaiki  ikepribadian,  imenyadari  ikesalahannya,  idan  ikembali  ike  ijalan  iyang  

ibenar  isesuai  isyari’at  iIslam,  idilakukan  ibeberapa  ikegiatan,  iantara  ilain  isebagai  

iberikut: 

1. Sholat  iberjamaah 

Sholat  imerupakan  ikewajiban  ibagi  iumat  iIslam  ikarena  isholat  

imerupakan  itiang  iagama  iyang  iharus  idilaksanakan.  iUmat  imuslim  iwajib  

imenjalankannya  itidak  iterkecuali  ibagi  iwarga  ibinaan.  iDi  idalam  iLembaga  

iPemasyarakatan  iKelas  iII  iA  iPerempuan  iSemarang  idiwajibkan  imelaksanakan  

ishalat  iberjamaah  iDzuhur,  iAshar  idan  iMaghrib.  iUntuk  isholat  iisya’  idan  ishubuh  

itidak  idiwajibkan  iberjamaah  ikarena  imasjid  iberada  idi  iluar  iblok  isel  isehingga  

ipara  ipetugas  ikhawatir  inanti  idigunakan  ioleh  iwarga  ibinaan  ikabur  ikarena  

isuasananya  ipetang  idan  ipetugas  ikeamanannya  ijuga  iterbatas. 

Imam  isholat  ijamaah  iberasal  idari  ipetugas  iLembaga  iPemasyarakatan  

iKelas  iII  iA  iPerempuan  iSemarang  iataupun  iwarga  ibinaan,  isecara  ibergantian. 

2. Shalat  iTasbih 

Sholat  itasbih  iadalah  ishalat  isunah  iyang  isangat  idianjurkan  ioleh  

iRasulullah  iuntuk  imengamalkannya,  ikalau  ibisa  itiap-tiap  imalam,  ikalau  itidak  

ibisa  itiap  imalam,  imaka  isekali  iseminggu,  ikalau  ijuga  itidak  isanggup  iseminggu,  

idapat  ijuga  idilakukan  isebulan  isekali  iatau  isetahun  isekali,  idan  ikalau  isetahun  

isekali  itidak  ibisa,  isetidak  itidaknya  isekali  iseumur  ihidup. 

Sholat  iini  idisebut  isholat  itasbih  ikarena  ididalamnya  idibacakan  itasbih  

isehingga  idalam  iempat  irakaat  iitu  iberjumlah  i300  itasbih.  iBiasanya  isholat  itasbih  

iyang  idilaksanakan  idi  iLembaga  iPemasyarakatan   iKelas  iII  iA  iPerempuan  

iSemarang  iadalah  iempat  irakaat  isatu  ikali  isalam. 
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3. Baca  iTulis  iAl  iQur’an  idan  iIlmu  iTajwid 

Kegiatan  iini  imenggunakan  imetode  iIqro’,  iyang  imerupakan  isuatu  

imetode  imembaca  iAlquran  iyang  imenekankan  ilangsung  ipada  ilatihan  

imembaca.  iWarga  ibinaan  iyang  imengikuti  ikegiatan  imembaca  iAl  iQur’an  

idikategorikan  imenurut  ipemahaman  idan  itingkatan  ikelas  i(bacaan).  iYang  

imemiliki  ikemampuan  ilebih  ikemudian  ijuga  imempelajari  iilmu  iTajwid.  iTajwid  

iadalah  imembaguskan  ibacaan  iAl-Qur’an  isesuai  idengan  ikaidah-kaidah  iilmu  

iTajwid  iyang  iberlaku. 

4. Kajian  iIlmu  iTauhid 

Kegiatan  iini  idilaksanakan  iuntuk  imemberikan  ipencerahan  ijiwa  ipara  

iwarga  ibinaan.  iBiasanya  iberisi  imateri  itentang  iilmu  iketuhanan  idengan  icara  

iberdiskusi  idan  idilanjutkan  idengan  imujahadah. 

5. Fiqih  iIslam 

Fiqih  iadalah  isalah  isatu  ibidang  iilmu  idalam  isyariat  iIslam  iyang  isecara  

ikhusus  imembahas  ipersoalan  ihukum  iyang  imengatur  iberbagai  iaspek  

ikehidupan  imanusia,  ibaik  ikehidupan  ipribadi,  ibermasyarakat  imaupun  

ikehidupan  imanusia  idengan  iTuhannya. 

Jadi  iFiqih  iIslam  imerupakan  iilmu  iyang  imembahas  itentang  ihukum-

hukum  idi  idalam  iAgama  iIslam  iyang  iberkaitan  idengan  iperbuatan  imanusia. 

Kajian  ifiqih  iyang  idilaksanakan  idi  iLembaga  iPemasyarakatan  iKelas  iII  

iA  iPerempuan  iSemarang  idiambilkan  idari  iAl  iQur’an  idan  iAl  iHadist. 

6) Tarikh  iIslam 

Tarikh  iberasal  idari  iperkataan  iarab  iyang  idiartikan  icatatan  itentang  

iperhitungan  itanggal,  ihari,  ibulan  idan  itahun.  iYang  ilebih  ipopuler  idiartikan  

isebagai  isejarah.  iSedangkan  iyang  idimaksud  idengan  itarikh  iislam  iadalah  

iketerangan   iyang  imenerangkan  ihal  iehwal  iumat  iislam  idan  isegala  isesuatu  iyang  

itelah  iterjadi  idikalangan  iumat  iislam  ipada  imasa  iyang  itelah  ilampau  iatau  ipada  

imasa  iyang  imasih  iada. 

Kajian  iTarikh  iIslam  idi  iLembaga  iPemasyarakatan  iKelas  iII  iA  

iPerempuan  iSemarang  iberisi  itentang  imateri  itarikh  isecara  iumum. 
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7) Pembinaan Akhlak 

Akhlak  isecara  iterminologi  iberarti  itingkah  ilaku  iseseorang  iyang  

ididorong  ioleh  isuatu  ikeinginan  isecara  isadar  iuntuk  imelakukan  isuatu  iperbuatan  

iyang  ibaik.  i 

Materi  iakhlak  idiisi  idengan  ipembinaan  imental  ioleh  itenaga  iahli  idari  

iKementerian  iAgama  iKota  iSemarang,  isetiap  ihari  isenin. 

8) Tausiyah 

Tausiyah  iadalah  ipesan  iatau  inasehat.  iPengisinya  iberasal  idari  ipihak  

ipegawai  iLembaga  iPemasyarakatan  iKelas  iII  iA  iPerempuan  iSemarang,  iMajlis  

itaklim,  iLSM,  ipetugas  iKemenag  iKota  iSemarang,  iserta  iwarga  ibinaan  iyang  

idiberdayakan. 

9) Istighotsah  i 

Istighosah  iberarti  ipermohonan  ikepada  iAllah  isupaya  imemberikan  

iperlindungan  iatau  ikeselamatan  iatau  ibahkan  ikemenangan.  iAtau  ilebih  ispesifik  

iistighasah  iitu  ihampir  isama  idengan  iberdo’a.  iSetiap  iwarga  ibinaan  idibekali  

ilembaran  ibacaan  iistighosah  isebagai  ipanduan.  I 

10) Yasin  idan  iTahlil 

Yasin  imerupakan  isurat  iyang  ibiasanya  idibacakan  iketika  iacara  itahlilan  

iatau  isetiap  imalam  iJum’at.  iSurat  iurutan  ike  i36  idalam  iAl  iQur’an  iini  iterdiri  idari  

i83  iayat.  iTermasuk  idalam  ikategori  isurat  iMakkiyah. 

Tahlil  iadalah  ikumpulan  ibacaan  iyang  iterdiri  idari  iayat-ayat  ial-Qur’an  

idan  idoa-doa  iRasulullah  iSAW.  iDinamakan  iTahlil  ikarena  iinti  ipesan  idan  

ikalimat  iyang  ipaling  isering  idibaca  idalam  ikumpulan  ibacaan  itersebut  iadalah  iLa  

iilaha  iilla  iAllah. 

D. Implementasi Fungsi Actuating Dakwah di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Semarang 

Berdasarkan  iimplementasi  iactuating  idakwah  imenurut  iteori  iG.R  iTerry  iyang  

idikutip  iMuhammad  iMunir  idan  iWahyuni  iIlahi  idalam  ibukunya  iManajemen  

idakwah,  idijelaskan  iempat  ipoin  iproses  iactuating,  iyaitu: 
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1. Pemberian motivasi 

Motivasi  idiartikan  isebagai  ikemampuan  iseorang  imanajer  iatau  ipemimpin  

idakwah  idalam  imemberikan  iseluruh  ikegairahan,  ikegiatan  idan  ipengertian,  

isehingga  ipara  ianggotanya  iatau  ijamaah  isupaya  imampu  iuntuk  imendukung  idan  

ibekerja  isecara  iikhlas  iuntuk  imencapai  itujuan  iorganisasi  isesuai  itugas  iyang  

idibebankan  ikepadanya.  iMotivasi  idikatakan  ipenting  ikarena  imemberkaitkan  

idengan  iperan  ipemimpin  iyang  iberhubungan  idengan  ibawahannya.  iMotivasi  

iyang  idilakukan  ioleh  ipetugas  iLapas  imaupun  ipenyuluh  iagama  idari  iKemenag  

imerupakan  isuatu  idorongan  idan  isemangat  iyang  idiberikan  ikepada  iwarga  

ibinaan  idengan  iselalu  imemotivasi  ibahwasanya  imenjalankan  ikegiatan  idakwah  

iini  idilakukan  idengan  itulus,  iikhlas  ihanya  ikarena  iAllah. 

Petugas menuturkan: 

“Saya menyemangati atau memotivasi warga binaan untuk lebih rajin 

lagi belajar ilmu agama dan mempraktekannya ya dengan memberikan 

ceramah-ceramah tentang keutamaan ibadah memberi contoh juga dan 

kemudian nanti ada sesi tanya jawab. (wawancara dengan Ibu Sofi 

penyuluh dari Kemenag pada 18 Maret 2022). 

Warga binaan juga menuturkan: 

“Saya senang ada kegiatan keagamaan di Lapas mbak, saya merasa 

lebih dekat dengan Allah dan termotivasi untuk lebih rajin dan belajar 

lagi tentang agama mba, karena sebelumnya saya pengetahuan 

agamanya kurang” (wawancara dengan salah satu warga binaan pada 

17 Maret 2022). 

Motivasi  idiberikan  ikepada  iwarga  ibinaan  idengan  imemberikan  iceramah  

idan  isemangat  imendoakan  iyang  isudah  iikut  iserta  idalam  ikegiatan  ikeagamaan,  

idan  idapat  idimudahkan  isegala  iurusannya,  idiberkahi  ikehidupannya,  idan  idiberi  

icontoh-contoh  iakhlak  ibaik  iRasulullah  isupaya  idapat  imenerapkannya  idalam  

ikehidupan  isehari-hari. 

2. Bimbingan 

Bimbingan   iyang  idilakukan  ioleh  ipetugas  iLapas  imaupun  ipetugas  ipenyuluh  

idari  iKemenag  iterhadap  iwarga  ibinaan  idilakukan  idengan  imemberikan  iarahan,  

iperintah  iatau  ipetunjuk  iatas  itugas  iyang  iharus  idilakukan  iwarga  ibinaan. 



 

60 
 

Petugas menuturkan: 

“Kalo untuk bimbingan keagamaannya biasanya dilakukan kegiatan 

praktek ibadah seperti Shalat dan dzikir kemudian ada kegiatan baca 

tulis Al-quran juga, jadi kita mengajari terlebih dahulu kemudian 

praktek bersama-sama untuk mengamati apakah tata cara ibadahnya 

sudah benar atau belum seperti itu” (wawancara dengan Bapak Riki 

penyuluh dari Kemenag pada 18 Maret 2022). 

Warga binaan juga menuturkan: 

“Saya merasa nyaman mba dibimbing masalah agama, masalah sholat 

dan baca Al Qur’an, karena sebelumnya saya belum bisa baca Al 

Qur’an dan setelah disini belajar bersama ustad ustadzah jadi saya bisa 

membaca Al Qur’an ya walaupun belum lancar banget” 

Bimbingan  iini  idilakukan  ikepada  iwarga  ibinaan  iuntuk  imengingatkan  

itentang  iamalan-amalan  iyang  iharus  idilakukan  isecara  iistiqomah  iuntuk  iselalu  

imendekatkan  idiri  ikepada  iAllah.  iBimbingan  iterhadap  iwarga  ibinaan  idilakukan  

idengan  imenghadirkan  ipenyuluh  iagama  idari  iluar  iseperti  isalah  isatunya  idari  

iKemenag  iyang  idapat  imembimbing  ikepada  iwarga  ibinaan  iuntuk  imemberikan  

idasar  iajaran  idan  ibimbingan  ikepada  iwarga  ibinaan  imengenai  iamalan-amalan  

ibaik  iyang  idapat  imenghantarkan  ikita  ilebih  imendekatkan  idiri  ikepada  iAllah  

iSWT  iseperti  izikir,  iserta  imemberikan  isemangat  ikepada  iwarga  ibinaan  isupaya  

iistiqomah  idalam  imenjalankan  iibadah  isehari-hari.  iPembimbing  ijuga  

idilakukan  idengan  imengarahkan  isusunan  iacara  iseperti  ishalat  itasbih  idan  ihajat  

iberjamaah  idengan  ipetugas  iatau  iwarga  ibinaan  ilainnya. 

3. Menjalin hubungan 

Untuk  imenciptakan  isebuah  ikerjasama  iyang  isolid  idalam  iorganisasi  iatau  

ilembaga  idakwah,  ipenjalinan  ihubungan  idilakukan  idengan  imengadakan  

ikegiatan  irutin  iyang  idiselenggarakan  ioleh  ipetugas  isesuai  ijadwal  iyang  isudah  

idiatur.  iPenjalinan  ihubungan  iakan  imenjadi  ilebih  ierat  idan  ibaik  isaat  ikegiatan  

irutin  iini  idilakukan  ioleh  iwarga  ibinaan,  ikarena  idi  idalam  ikegiatan  idakwah  

itersebut  iselain  imengamalkan  iiklil  idan  imanaqib,  ijuga  idibahas  isegala  isesuatu  

iyang  iberkaitan  idengan  ikegiatan  iselanjutnya,  idan  imenjalin  ihubungan  itanya  
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ijawab  imengenai  ipersoalan  iyang  iada,  iakan  iterus  iseperti  iitu  iberkesinambungan  

idan  iberkelanjutan. 

Petugas menuturkan: 

“Kalo untuk menjalin hubungannya sendiri tu dilakukan saat kegiatan 

dakwah berlangsung seperti wisata hati, dengan kegiatan itu hubungan 

antara petugas dengan warga binaan maupun warga binaan dengan 

warga binaan yang lain jadi semakin baik” (wawancara dengan Bapak 

Riki Penyuluh Agama dari Kemenag pada 18 Maret 2022) 

4. Penyelenggaraan komunikasi 

Komunikasi  isuatu  iproses  iyang  idigunakan  ioleh  imanusia  idalam  iusaha  

iuntuk  imembagi  iarti  ilewat  itransmisi  ipesan  isimbolis  imerupakan  ihal  iyang  

isangat  ipenting.  iKomunikasi  isangatlah  ipenting,  ikarena  itanpa  ikomunikasi  

iyang  iefektif  iantara  ipimpinan  idengan  ipelaksana  idakwah,  imaka  ipola  ihubungan  

idalam  isebuah  iorganisasi  idakwah  iakan  iberhenti,  isebab  ikomunikasi  iakan  

imengurangi  isendi  iorganisasi  idakwah. 

Komunikasi dilakukan secara langsung oleh petugas dengan warga 

binaan melalui kegiatan-kegiatan dakwah yang dilakukan oleh warga 

binaan seperti ceramah atau wisata hati. Seperti yang dituturkan oleh pak 

Riki penyuluh Agama dari Kemenag: 

“Kalo untuk komunikasinya itu juga dilakukan dalam kegiatan 

dakwah mbak, seperti ceramah kemudian setelah ceramah ada sesi 

tanya jawah dari warga binaan ke ustad atau ustadzah, kemudian ada 

wisata hati, baca tulis Al-Qur’an dan kegiatan lainnya” 
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BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Program Kegiatan Dakwah di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Semarang 

Konsep   Islam   tentang   dakwah   pada   dasarnya   bertujuan   untuk  

memelihara   fitrah   manusia,   mewariskan   nilai - nilai,   dan   pembentukan  

manusia  seutuhnya  yang  berdasarkan  pada  al - Qur’an dan Sunnah. Oleh  

karena  itu  manusia  dibekali  dengan  akal  pikiran  ag ar  dapat  menciptakan  

strategi  penyebaran  Islam  yang  dinamis,  efektif  dan  dapat  mengantarkan 

- nya pada kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. (Susanto, 2017) 

Kegiatan  idakwah  iagama  iIslam  iyang  idilaksanakan  idi  iLembaga  

iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iIIA  iSemarang  imerupakan  ibentuk  ipembinaan  

iyang  idiberikan  ikepada  iwarga  ibinaan.  iPembinaan  idan  ipembimbingan  iwarga  

ibinaan  imeliputi  iprogram  ipembinaan  idan  ibimbingan  iyang  iberupa  ikegiatan  

ipembinaan  ikepribadian  idan  ikegiatan  ipembinaan  ikemandirian.  iPembinaan  

ikepribadian  idiarahkan  ipada  ipembinaan  imental  idan  iwatak  iagar  iwarga  ibinaan  

imenjadi  imanusia  iseutuhnya,  ibertaqwa  idan  ibertanggung  ijawab  ikepada  idiri  

isendiri,  ikeluarga,  idan  imasyarakat,  imenjadi  ianggota  imasyarakat  iyang  ibaik. 

Penting  iuntuk  imerencanakan  iprogram  iyang  itepat  iagar  iyang  idilakukan   ibenar-

benar  isesuai  iyang  idiharapkan.  iBerikut  iadalah  ibeberapa  iprogram  idakwah  iyang  

idilaksanakan  iwarga  ibinaan  idi  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iII  iA  

iSemarang:  i  i 

1. Sholat  ijamaah 

Warga  ibinaan  iselalu  idiingatkan  iuntuk  imendirikan  isholat  iPengertian  

imendirikan  ishalat  iadalah  imelaksanakannya  isecara  ikontinu  isesuai  idengan  

iwaktu  iyang  itelah  iditetapkan  idengan  imemenuhi  isyarat  idan  irukunnya.  iDan  

idiwajibkan  imengikuti  isholat  iberjamaah  idzuhur  idan  iashar  idi  imushola. 

Kegiatan  iini  iwajib  idiikuti  ioleh  isemua  iwarga  ibinaan  iyang  iberagama  iIslam.  

iKegiatan  iini  idilaksanakan  isetiap  ihari  idi  imushola  iyang  iberada  idi  iLembaga  
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iPemasyarakatan  iPerempuan  ikelas  iIIA  iSemarang  idan  iyang  imenjadi  iimam  

ishalat  ijamaah  iadalah  ipetugas  ipenyuluh  idari  iKementerian  iAgama  iKota  

iSemarang.  iDengan  iadanya  ikegiatan  ishalat  ijamaah  iyang  irutin  idan  iharus  

idiikuti  ioleh  isemua  inarapidana  iyang  iberagama  iislam  iyang  isedang  itidak  

iberhalangan   iatau  isedang  itidak  imenstruasi   imembuat  inarapidana  imenjadi  

isemakin  isadar  iuntun  imelakukan  ikewajiban  ishalat  iterutama  ishalat  iwajib.  

iSeperti  idinyatakan  iIbu  iSepti: 

“Setelah  iwarga  ibinaan  irutin  imengikuti  ishalat  ijamaah,  imereka  imenjadi  

isemakin  irajin  iuntuk  iberibadah  idan  ibahkan  iada  ibeberapa  iyang  idatang  

ilebih  iawal  ike  imushola  iuntuk  imenunggu  iwaktu  ishalat  itiba.”(Septi  ipetugas  

iLapas,  iwawancara:  i10  iMei  i2022). 

Menurut  ipeneliti  iapabila  iditinjau  idari  isegi  ikedisiplinan,  ishalat  imerupakan  

isalah  isatu  ipembinaan  iyang  ipositif,  iyang  imenjadikan  imanusia  ihidup  iteratur  

idalam  ilingkungan  imasyarakat.  iSpiritualitas  imenurut  isayyid  iMujtaba  iLari  

iseperti  idikutip  iJalaluddin  imerupakan  ikebutuhan  imanusia  iyang  idapat  idicari  

idan  iditemukan  ipenelusuran  imelalui  inilai-nilai  iagama.  iPenelusuran  inilai-nilai  

iagama  itersebut  ihanya  ibisa  idilakukan  idengan  ipenerapan  idan  ipelaksanaan  

iajaran-ajaran  iagama  idalam  ikehidupan  isehari-hari,  imembangun  isemangat  

icinta  iibadah  iserta  imemperbanyak  iibadah.  i(Rakhmat,  i2003:  i35) 

2. Shalat  itasbih 

Shalat  itasbih  iadalah  ishalat  isunah  iyang  isangat  idianjurkan  ioleh  iRasulullah  

iuntuk  imengamalkannya,  ikalau  ibisa  itiap-tiap  imalam,  ikalau  itidak  ibisa  itiap  

imalam,  imaka  isekali  iseminggu,  ikita  ijuga  itidak  isanggup  iseminggu,  idapat  ijuga  

idilakukan  isebulan  isekali  iatau  isetahun  isekali,  idan  ikalau  isetahun  isekali  itidak  

ibisa,  isetidak-  itidaknya  isekali  iseumur  ihidup.  iSholat  iini  idisebut  isholat  itasbih  

ikarena  ididalamnya  idibacakan  itasbih  isehingga  idalam  iempat  irakaat  iitu  

iberjumlah  i300  itasbih.  iSholat  itasbih  iini  idikerjakan  isetiap  ihari  isabtu  imulai  ijam  

i09.00  iyang  idipandu  ioleh  ipetugas  idari  iKementrian  iAgama.  iBiasanya  isholat  

itasbih  iyang  idilaksanakan  idi  iLembaga  iPemasyarakatan  iKelas  iII  iA  iPerempuan  

iSemarang  iadalah  iempat  irakaat  isatu  ikali  isalam. 
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Menurut  ipeneliti  idengan  iadanya  ikegiatan  ishalat  itasbih  iini  ibisa  

imengajarkan  ikepada  iwarga  ibinaan  ibahwa  iada  iibadah  iibadah  isunnah  iyang  

isangat  ibaik  ibila  idilaksanakan. 

3. Baca  iTulis  iAl  iQuran 

Kegiatan  ibaca  itulis  iAl  iQuran  iini  idilaksanakan  idengan  itujuan  iagar  ipara  

iwarga  ibinaan  idapat  imembaca  iAl-Qur'an.  iBagi  iwarga  ibinaan  iyang  isudah  ibisa  

imembaca  iAl-Qur’an  idiadakan  itadarus  ibersama,  iagar  imereka  imencintai  idan  

ilebih  idekat  idengan  iAl-Qur’an.  iAdapun  iruang  ilingkup  ipembinaan   ibaca  itulis  

iAl-Qur’an  idi  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang  

imeliputi: 

a) Membaca 

b) Menulis 

c) Merangkai 

d) menguraikan  idan  imengenal  itanda  ibaca  iAl-Qur’an. 

Penerapan  iaturan  ikewajiban  imenghafal  i10  isurat  ipendek  isebagai  

ipersyaratan  ipengurusan  ibebas,  ibacaan  isholat  idiikuti  ipenekanan  ipengamalan  

ikegiatan  isholat  ibaik  iberjamaah  ipada  ishalat  iwajib  iserta  ipenambahan  isholat  

isunnah,  idiharapkan  iwarga  ibinaan  imampu  imemperoleh  ikekuatan  ibatin  idan  

imencari  isolusi  ipermasalahan  iyang  idihadapi  idengan  icara  imendekatkan  idiri  

ikepada  iAllah  iSWT. 

Menurut  ipeneliti,  ipembinaan  idengan  icara  imembaca  idan  imenulis  iAl-

Qur’an  iserta  itadarus  iini  imampu  imendatangkan  iketenangan  idan  imengarahkan  

iwarga  ibinaan  iagar  imemperoleh  ipahala  idan  iketenangan  ibatin.  iAl-Qur'an  

isebagai  ipedoman  ihidup  iumat  iIslam  idi  idunia  iuntuk  imenuju  ihidup  iyang  iabadi  

idi  iakhirat  ikelak  iserta  isebagai  ipetunjuk  idan  ipembeda  iantara  iyang  isalah  idan  

iyang  ibenar,  ijuga  isebagai  iobat  ipenawar  idan  imendatangkan  irahmat  ibagi  iyang  

imembacanya. 

4. Kajian  iilmu  itauhid 

Dilaksanakan  isetiap  ihari  iSenin  iatau  iSelasa.  iKegiatan  iini  idilaksanakan  

iuntuk  imemberikan  ipencerahan  ijiwa  ipara  inarapidana.Biasanya  iberisi  imateri  
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itentang  iilmu  iketuhanan  idengan  icara  iberdiskusi  idan  idilanjutkan  idengan  

iistighosah. 

5. Fiqih  iislam 

Fiqih  iadalah  isalah  isatu  ibidang  iilmu  idalam  isyariat  iIslam  iYang  isecara  

ikhusus  imembahas  ipersoalan  ihukum  iyang  imengatur  iberbagai  iaspek  

ikehidupan  imanusia,  ibaik  ikehidupan  ipribadi,bermasyarakat  imaupun  

ikehidupan  imanusia  idengan  iTuhannya.  iJadi  iFiqih  iIslam  imerupakan  iilmu  iyang  

imembahas  itentang  ihukum-hukum  ididalam  iAgama  iIslam  iyang  iberkaitan  

idengan  iperbuatan  imanusia.  iKajian  ifiqih  iyang  idilaksanakan  idi  iLembaga  

iPemasyarakatan  iKelas  iII  iA  iPerempuan  iSemarang  idiambilkan  idari  iAl  iQur’an  

idan  iAlHadist.  iBiasanya   idilaksanakan  ipada  ihari  iSelasa  iyang  idipandu  

ipenyuluh  idari  ipihak  iKementerian  iAgama. 

Menurut  ipeneliti  idengan  iadanya  ikegiatan  ikajian  ifiqih  iislam  iini  idapat  

imembantu  iwarga  ibinaan  iyang  ibelum  ipaham  imengenai  ihukum-hukum  ifiqih  

iwalaupun  ihanya  imengenai  ihukum  idasar  iuntuk  imembantu  imelaksanakan  

iibadah  imenjadi  ilebih  ibaik. 

6. Tarikh  iislam 

Tarikh  iberasal  idari  iperkataan  iarab  iyang  idiartikan  icatatan  itentang  

iperhitungan  itanggal,  ihari,  ibulan  idan  itahun.  iYang  ilebih  ipopuler  idiartikan  

isebagai  isejarah.  iSedangkan  iyang  idimaksud  idengan  itarikh  iislam  iadalah  

iketerangan   iyang  imenerangkan  ihal  iehwal  iumat  iislam  idan  isegala  isesuatu  iyang  

itelah  iterjadi  idikalangan  iumat  iislam  ipada  imasa  iyang  itelah  ilampau;  iatau  ipada  

imasa  iyang  imasih  iada.  iKajian  iTarikh  iIslam  idi  iLembaga  iPemasyarakatan  

iKelas  iIIA  iPerempuan  iSemarang  iberisi  itentang  imateri  itarikh  isecara  iumum  idan  

idilaksanakan  isetiap  ihari  iSenin,  iRabu  idan  iJum’at. 

Menurut  ipeneliti  idengan  iadanya  ikegiatan  ikajian  itarikh  iislam  iini  idapat  

imemberikan  iwarga  ibinaan  ipengetahuan  ibaru  imengenai  iagama  iislam  iyang  

imungkin  isebelumnya  imereka  ibelum  itau  isama  isekali. 

7. Pembinaan Akhlak 

Akhlak  isecara  iterminologi  iberarti  itingkah  ilaku  iseseorang  iyang  ididorong  

ioleh  isuatu  ikeinginan  isecara  isadar  iuntuk  imelakukan  isuatu  iperbuatan  iyang  
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ibaik.  iMateri  iakhlak  idiisi  idengan  ipembinaan  imental  ioleh  itenaga  iahli  idari  

iKementerian  iAgama  iKota  iSemarang,  isetiap  ihari  isenin. 

Menurut  ipeneliti  idengan  ikegiatan  ikajian  imengenai  iakhlak  iini  isangat  

ibermanfaat  ibagi  iwarga  ibinaan  iuntuk  ibelajar  imenjadi  ipribadi  iyang  ilebih  ibaik  

ilagi  idari  isebelumnya,  iselain  iitu  ijuga  iuntuk  imempersiapkan  iwarga  ibinaan  

iuntuk  ibersikap  ilebih  ibaik  ilagi  ijika  inanti  isudah  ikembali  ike  ilingkungan  

imasyarakat. 

8. Tausyiah 

Tausiyah  iadalah  ipesan  iatau  inasehat.  iKegiatan  iini  idilaksanakan  isetiap  ihari  

iSenin,  iRabu  idan  iJum’at.  iPengisinya  iBerasal  idari  ipihak  ipegawai  iLembaga  

iPemasyarakatan  iKelas  iIIA  iPerempuan  iSemarang,  iMajlis  ita'lim,  iLSM,  

ipetugas  iKemenag  iKota  iSemarang,  iserta  inarapidana  iyang  idiberdayakan.  

iUntuk  ikegiatan  itausiyah  isendiri  itidak  iada  ijadwal  ikhusus  ikarena  iterkadang  

isetelah  ishalat  ijamaah  ipun  imendadak  ipenyuluh  idari  iKementrian  iAgama  

ilangsung  imenyampaikan  itausiahnya  idan  iuntuk  imateri  itausiyah  iyang  

idisampaikan  ibiasanya  imenyesuaikan   idengan  isituasi  iyang  iterjadi.  iSetelah  

itausiyah  ipun  iterkadang  ijuga  ilangsung  imelakukan  ikegiatan  itanya  ijawab  

imengenai  imateri  iapapun  iyang  iingin  iditanyakan  ipara  iwarga  ibinaan. 

Menurut  ipeneliti  idengan  iadanya  ikegiatan  itausyiah  iini  isangat  imembantu  

iwarga  ibinaan  iuntuk  imengetahui  ihal-hal  imengenai  iapapun  itentang  iagama  

iyang  imereka  ibelum  iketahui  idan  ibisa  imenambah  iwawasan  ijuga  iterhadap  

iwarga  ibinaan  ilain  iyang  imendengarkan. 

9. Istighosah 

Istighosah  iyang  idilaksanakan  isetiap  ibulan  ihari  ikamis  ipertama  idan  iketiga.  

iMujahadah  iadalah  imelatih  idiri  iuntuk  isungguh-sungguh  imelawan  ihawa  inafsu  

imelalui  ikegiatan  iritual  ikeagamaan,  izikir  ibersama,  imelatih  ihati  isenantiasa  

iingat  ikepada  iAllah,  imengisi  ikehampaan  ihati,  imenyesali  ikesalahan-kesalahan  

iyang  ipernah  idilakukan  idan  imenumbuhkan  ikesadaran  iketaatan  ipada  inilai-

nilai  iagama.  iSeperti  iyang  idisampaikan  iwarga  ibinaan,  imenyatakan  i: 

“Saya  isenang  idengan  ikegiatan  imujahadah,  iawalnya  iagak  iterpaksa  itetapi  

ibegitu  imengikuti  isaya  ilebih  ibisa  imerasa  itenang,  iterasa  idekat  idengan  

iAllah,  ibisa  imenemukan  imakna  ihidup”(sw,  iwawancara:  i7  iMei  i2022). 
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10. Yasin  idan  itahlil 

Yasin  imerupakan  isurat  iyang  ibiasanya  idibacakan  iketika  iacara  itahlilan  

iatau  isetiap  imalam  iJum’at.  iSurat  iurutan  ike  i36  idalam  iAl  iQur’an  iini  iterdiri  idari  

i83  iayat.  iTermasuk  idalam  ikategori  isurat  iMakkiyah.  iTahlil  iadalah  ikumpulan  

ibacaan  iyang  iterdiri  idari  iayat-ayat   ial-Qur’an  idan  idoa-doa  iRasulullah  isaw.  

iDinamakan  iTahlil  ikarena  iinti  ipesan  idan  ikalimat  iyang  ipaling  isering  idibaca  

idalam  ikumpulan  ibacaan  itersebut  iadalah  iLa  iilaha  iillallah.Kegiatan  iini  

idilaksanakan  isetiap  ihari  iKamis  idi  iLembaga  iPemasyarakatan  iKelas  iII  iA  

iPerempuan  iSemarang. 

Menurut  ipeneliti  idengan  iadanya  ikegiatan  iyasin  idan  itahlil  iyang  

idilaksanakan  irutin  isetiap  ihari  ikamis  iini  isangat  ibermanfaat  ibagi  iwarga  ibinaan  

iuntuk  ibelajar  imendoakan  ikeluarga  iteman  iguru  iatau  isiapapun  iyang  isudah  

imeninggal,  imeskipun  irata-rata  idari  imereka  ibelum  ihafal  itapi  ikegiatan  iini  ibisa  

idilaksanakan  idengan  icara  imembaca  ibersama  idan  iakan  imenjadi  ikebiasaan  

ibaik  inantinya. 

Dakwah  iyang  idilakukan  ihendaknya  iseimbang  idalam  ipenyampaian  imateri  

idakwah  i(iman,  iIslam,  iihsan).  iKeseimbangan  imateri  iyang  idisampaikan  

idiharapkan  imenjadikan  iwarga  ibinaan  itidak  isekedar  imenjalankan  irutinitas  iibadah  

isaja  isebagai   ipengguguran  ikewajiban.  iAkan  itetapi  iwarga  ibinaan  imampu  

imemaknai  isetiap  ikegiatan  iyang  idilakukan,  imerasakan  ihikmahnya  idan  

imembentuk  ikepribadian  iyang  iberiman  idan  ibertaqwa. 

Salah  isatu  ialasan  iyang  imendasari  ipentingnya  ipenyampaian  imateri  isecara  

iseimbang  iadalah  iagar  ikeseimbangan  idalam  iberagama  idapat  iterpenuhi.  iDominasi  

ipada  isalah  isatu  ikajian  iakan  imenimbulkan  iketimpangan  iseperti  iceramah  iyang  

imaterinya  ifokus  imasalah  ifikih  imenjadikan  imad’u  imelakukan  iibadah  ipada  iaspek  

ilahiriahnya  isaja.  iTetapi  iaspek  ibatiniahnya  ibelum   itentu  itersentuh,  isedangkan  

ihidup  iakan  iseimbang  ijika  iaspek  ilahir  idan  ibatin  iterpenuhi. 

Keseimbangan  iantara  iaspek  ilahir  idan  ibatin  idapat  iterwujud  idiantaranya  

idengan  imeningkatkan  ikualitas  iibadah  idan  imemperbanyak  izikir.  iKegiatan  izikir  
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idiharapkan  imampu  imemenuhi  idahaga  ispiritual  iwarga  ibinaan.  iAda  ibeberapa  

ilangkah  iagar  imateri  idakwah  imenyentuh  ihati  iwarga  ibinaan,  idiantaranya  i: 

a) Menyampaikan  imakna  izikir  iyang  iselalu  idilantunkan.  iSehingga  iwarga  ibinaan  

itidak  ihanya  isekedar  imelantunkannya,  iakan  itetapi  imakna  izikir  itersebut  idapat  

idipahami  idan  ibisa  imerasuk  ike  idalam  ijiwanya  idan  imenumbuhkan  ikesadaran  

idirinya  itentang  iketauhidan. 

b) Pentingnya  imenyampaikan  imateri  itentang  iihsan  iagar  iwarga  ibinaan  imerasa  

isenantiasa  iberada  idalam  ipengawasan  iAllah,  isehingga  ikemungkinan  iuntuk  

imelakukan  ikemaksiatan  idan  ihal-hal  itercela  ilainnya  iseperti  isenang  idengan  

isesama  ijenis  ibisa  idihindari. 

c) Materi  idakwah  imembutuhkan  ikreasi  icerita  ipara  iNabi  idan  iRasul  iserta  iorang-

orang  iterdahulu  iterkait  idengan  ifenomena  iyang  iterjadi  iLembaga  

iPemasyarakatan   iseperti  icinta  isesama  ijenis  ikisah  inabi  iLuth. 

Metode  ipendekatan  ipsikologis  imenjadi  ihal  ipenting  idakwah  iterhadap  iwarga  

ibinaan.  iHal  iini  ibertujuan  iuntuk  imengetahui  ikarakter  idari  imasing-masing  iwarga  

ibinaan  iuntuk  imempermudah  imetode  ipenyampaian  isesuai  idengan  ikeadaan  iwarga  

ibinaan.  iPak  iRiki  imengatakan: 

“  iYa  imemang  ikami  imemberikan  imetode  ijuga  imelihat  iaspek  ipsikologis  iwarga  

ibinaan  imbak,  iseperti  icontoh  idalam  imetode  iceramah  ikami  itidak  ilangsung  

imemberikan  imateri  iyang  imenakut-nakuti,  ijustifikasi,  iakan  itetapi  ikami  ilebih  

imenekankan  ipada  iaspek  ihati,  imenumbuhkan  ikesadaran,  ibertawakal  idan  

iberikhtiar.  iDengan  ihal  itersebut  iakan  imengurangi  ibeban  ipermasalahan  iyang  

idialami  iwarga  ibinaan  isetiap  ihari  iuntuk  idapat  iberfikir  idan  iberusaha  iuntuk  

imenjalani  ikehidupan  iseperti  imanusia  ipada  iumumnya.  iHal  iini  iterbukti  idengan  

itingkat  iantusias  iwarga  ibinaan  imengikuti  ikegiatan,  iekspresi  iwajah,  idan  

iantusias  ibertanya  idan  ilebih  igiat  imengikuti  ipengajian.  i(Riki,  iPenyuluh  

iKementerian  iAgama  iKota  iSemarang,  iwawancara,  itanggal  i18  iMaret  i2022) 
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B. Analisis Implementasi Fungsi Actuating Dakwah di Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Semarang 

Sebagaimana  idalam  ipenjelasan  isebelumnya  iyang  itelah  idijelaskan  itentang  

iactuating,  iberikut  iadalah  ipoin  iproses  iactuating: 

1. Pemberian  imotivasi 

2. Bimbingan 

3. Menjalin  ihubungan 

4. Penyelenggaraan  ikomunikasi 

Berdasarkan  iteori  idiatas,  imaka  ianalisis  iterhadap  iimplementasi  ifungsi  

iactuating  idakwah  idi  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iII  iA  iSemarang  

iadalah: 

1. Motivasi 

Motivasi  idapat  idiartikan  irangsangan  iatau  idorongan  iatau  ipembangkit  

itenaga  ibagi  iterjadinya  itingkah  ilaku.  iMotivasi  iitu  isendiri  iterjadi  ipada  iseluruh  

iproses  igerakan,  isehingga  itujuan  iakhir  idari  igerakan  iatau  iperbuatan  itersebut  

imenimbulkan  iterjadinya  itingkah  ilaku  i(Ramayulis,  i2010:  i102). Ketika  

iseseorang  imemiliki  imotivasi  idan  idorongan  ipsikologi,  imaka  isemangat  iakan  

ilebih  ibanyak,  ikemampuan  iakan  ilebih  ibesar,  idan  ipengetahuan  iakan  ilebih  ibaik  

i(El-Fiky,  i2011:  i11). 

Berdasarkan  ihasil  iwawancara  ipenulis  idengan  ipetugas  iLembaga  

iPemasyarakatan  iperempuan  iKelas  iIIA  iSemarang,  ipemberian  imotivasi  

isangatlah  ipenting  idan  iini  imerupakan  isuatu  iupaya  iuntuk  imemberikan  

isemangat  ikepada  ipara  iwarga  ibinaan.  iDalam  imemberikan  imotivasi  ikepada  

ipara  iwarga  ibinaan,  iupaya  iyang  idilakukan  ipetugas  iLembaga  iPemasyarakatan  

iperempuan  iKelas  iIIA  iSemarang  iadalah  imelakukan  ipembinaan.  iPembinaan  

iini  iberfungsi  iuntuk  imenambah  iwawasan  ikepada  ipara  iwarga  ibinaan  idan  

imengontrol  iproses  iberjalannya  ikegiatan. 
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Salah  isatu  ipetugas  iyang  imelakukan  ipembinaan  iyaitu  iprogram  iIbu  iShofi  

ipetugas  ipenyuluh  idari  iKemenag.  iDalam  ipembinaannya  iyaitu  iberupa  

ipenyuluhan  iatau  itausyiah  iyang  idilanjutkan  iwisata  ihati  iatau  ibisa  idisebut  ijuga  

idengan  isharing-sharing,  iyang  ibertujuan  iuntuk  imemberikan  isemangat  ilebih  

ikepada  iwarga  ibinaan  iyang  imungkin  isaja  isedang  itidak  ibersemangat.  iAgar  

iwarga  ibinaan  idapat  ilebih  imemahami  idan  imendalami  ikegiatan  itausiyah  iyang  

idilaksanakan  ibersama  ipenyuluh  iagama  idari  iKemenag,  iwarga  ibinaan  iharus  

imengikuti  ikegiatan  isesuai  ijadwal  iyang  itelah  iditetapkan. 

“Alhamdulillah  imbak,  isaya  irutin  imengikuti  ikegiatan  iini  ikarena  ibanyak  

ipengetahuan  iyang  idapat  isaya  ipraktekkan  idi  ikehidupan  isaya  idan  inanti  

ibisa  idi  ipraktikan  isetelah  ikeluar  idari  isini.  i(Wawancara  idengan  isalah  isatu  

iwarga  ibinaan  ipada  i17  iMaret  i2022). 

  iPelaksanaan   ipembinaan  iini,  itelah  imendapat  irespon  ipositif  ioleh  ipara  

iwarga  ibinaan.  iMereka  imerasa  isangat  iterbantu  idengan  ikegiatan  iini,  ikarena  

imereka  itahu  ibahwa  ijika  isemua  imateri  idipraktekkan  idengan  itekun  idan  isabar,  

ipasti  iakan  imembuahkan  ihasil.  iMenurut  ipenulis,  ikegiatan  iini  imerupakan  

ilangkah  isederhana,  inamun  idapat  imemberikan  ipengaruh  ibesar  ibagi  imereka  

iyang  iingin  iberusaha  imerubah  ihidup  imenjadi  iyang  ilebih  ibaik. 

2. Bimbingan 

Bimbingan   imerupakan  ipemberian  ibantuan  iatau  ipertolongan  iyang  

idiberikan  ikepada  iindividu  iatau  isekumpulan  iindividu  idalam  imenghindari  iatau  

imengatasi  ikesulitan-kesulitan  idi  idalam  ikehidupannya,  iagar  iindividu  iatau  

isekumpulan  iindividu  iitu  idapat  imencapai  ikesejahteraan  ihidupnya  i(Walgito,  

i2005:94).  I 

Pemberian  ibimbingan  idalam  isetiap  ipelaksanaan  ikegiatan  imemang  

idibutuhkan,  ihal  iini  ibertujuan  iagar  isetiap  ikegiatan  idapat  iterkontrol  idengan  

ibaik.  iMelihat  idefinisi  ibimbingan  iyang  idikemukakan  ioleh  iWalgito  idiatas,  

idibandingkan  idengan  ihasil  iwawancara  ipenulis,  ipemberian  ibimbingan  iyang  

idilakukan  ioleh  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iIIA  iSemarang,  

imemang  iada  ikesinambungan  iantara  iteori  idengan  ilapangan. 
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iTujuan  ipemberian  ibimbingan  idari  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  

iKelas  iIIA  iSemarang  iadalah  imembantu  idan  imengatasi  ikesulitan-kesulitan  

iyang  idihadapi  iwarga  ibinaan  inanti  isetelah  ikeluar  idari  iLapas,  ipengetahuan  idan  

ikesehatan  ifisik,  iuntuk  idapat  imerubah  ikeadaan  ihidup  imenjadi  ilebih  ibaik,  

imandiri,  idan  imaju. 

“Alhamdulillah,  isaya  imerasa  ibersyukur  isudah  idibimbing  idisini  idengan  

ibaik  ioleh  ipetugas  iLapas  imaupun  ipetugas  ipenyuluh  idari  iKemenag  ikarena  

idengan  iitu  isaya  ibisa  imenjadi  imanusia  iyang  ilebih  ibaik  ilagi  idari  

isebelumnya.  i(Wawancara  idengan  isalah  isatu  iwarga  ibinaan  ipada  i18  iMaret  

i2022). 

3. Menjalin  ihubungan 

Hubungan  iyang  iditerapkan  idi  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  

iKelas  iIIA  iSemarang  imengedepankan  iasas  ikekeluargaan,  ihal  iini  iditerapkan  

iuntuk  imembangun  idan  imenjaga  isilaturrahim  iantara  iwarga  ibinaan  isatu  

idengan  iyang  ilainnya,  iantara  iwarga  ibinaan  idengan  ipetugas  iLapas  imaupun  

ipetugas  iPenyuluh  idari  iKemenag.  iDalam  ikaitan  idengan  iini,  iRasulullah  iSAW  

ibersabda,  isebagaimana  idiriwayatkan  ioleh  iBukhori  idari  iAbu  iHurairah  ir.a,  

iberbunyi:  i“Barang  isiapa  iyang  iingin  idilapangkan  irezekinya,  idan  

idipanjangkan  iumurnya,  ihendaklah  i(rajin)  imenyambung  isilaturahmi”  

i(Bukhori,  i2010:  i30). 

Hadits  idi  iatas  ijuga  imenunjukkan  ibahwa  isecara  isosial,  isiapa  iyang  

ibanyak  ibersilaturahim,  imaka  ipeluang  iuntuk  imendapatkan  ijaringan  

ipengetahuan  idan  ipengalaman  isemakin  iluas.  iIni  iberarti  ibahwa  ibersilaturahim   

itidak  ihanya  idapat  idilaksanakan  idi  irumah  ikediaman,  isekalipun  ilebih  iutama,  

itetapi  idapat  ipula  iberlangsung  idi  itempat-tempat  ilain.  iSebab,  iinti  idaripada  

isilaturahim  iadalah  imenyambung  iyang  iputus,  imendekatkan  iyang  ijauh  idengan  

icara  isaling  imemaafkan  idan  isaling  iberbuat  iihsan.  iPenjelasan  itersebut  

imerupakan  itujuan  iLembaga  iPemasyarakatan  iperempuan  ikelas  iIIA  iSemarang  

idalam  imelaksanakan  iprogram,  iyaitu  imenjalin  ihubungan  ibaik  idengan  

imenjaga  itali  ipersaudaraan  iantara  isesama  imanusia. 



 

72 
 

“Menjalin  isebuah  ihubungan  iyang  ibaik  iitu  ijuga  isangat  ipenting,  

imengingat  ikita  isebagai  imanusia  iadalah  imakhluk  isosial,  iyang  itidak  idapat  

ihidup  itanpa  iada  icampur  itangan  iorang  isekitar.  iDan  ibagi  ikami,  ipenerima  

imanfaat  ibukan  ihanya  isekedar  iobyek  idalam  imenjalankan  iprogram  ikami,  

inamun  imereka  isudah  idianggap  isebagai  ikeluarga,  idengan  ibegitu  ikita  

idapat  isaling  imembantu  isatu  isama  ilain,  idan  idapat  imembuat  imereka  

imerasa  ilebih  idihargai”  i(Wawancara  idengan  iIbu  iShofi  iPenyuluh  idari  

iKemenag  ipada  i18  iMaret  i2022). 

4. Penyelenggaraan  ikomunikasi 

Dalam  imelaksanakan  ikegiatan,  ikomunikasi  imerupakan  ihal  iyang  isangat  

ipenting  isebagai  ialat  iuntuk  iberbagi  iinformasi  imaupun  imenjalin  isilaturahim. 

“Komunikasi  isangat  idibutuhkan  idalam  ipelaksanaan  iseluruh  ikegiatan  idi  

ilembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iIIA  iSemarang,  ibaik  

ikomunikasi  ipetugas  idengan  iwarga  ibinaan  imaupun  ikomunikasi  iantara  

iwarga  ibinaan  isatu  idengan  iyang  ilainnya.  iKami  iharus  iselalu  imenjalin  

ikomunikasi  idengan  ibaik  ikepada  ipara  iwarga  ibinaan,  ikarena  iagar  imereka  

ibisa  imengikuti  ikegiatan-kegiatan  idi  iLapas  idengan  ienak  idan  inyaman.  

iDisamping  iitu,  ikami  ijuga  imenjaga  ikomunikasi  idengan  ipara  iwarga  

ibinaan  iuntuk  itidak  ikaku  iagar  imereka  ijuga  inyaman  iterhadap  ikita,  ikarena  

idengan  ikomunikasi  iyang  ibaik,  imereka  iakan  imengutarakan  imasalah  iyang  

isedang  idihadapi,  isehingga  ikami  idapat  imengevaluasi  idan  imenentukan  

ibantuan  iapa  iyang  imemang  idibutuhkan  ioleh  ipara  iwarga  ibinaan”.  

i(Wawancara  idengan  iIbu  iShofi  ipada  i18  iMaret  i2022). 

Berdasarkan  ihasil  iwawancara,  imetode  ikomunikasi  iyang  idilakukan  ioleh  

ipetugas  iLembaga  iPemasyarakatan  iPerempuan  iKelas  iIIA  iSemarang  iuntuk  

iselalu  imenjaga  ikomunikasi  idengan  ipara  iwarga  ibinaan,  iyaitu  isebagai  iberikut: 

a. Mendekati  iwarga  ibinaan  iUntuk  imengetahui  ipermasalahan  iyang  idihadapi  

ioleh  iwarga  ibinaan  isecara  ilangsung,  isecara  iotomatis  imereka  iakan  

imelakukan  ikomunikasi  iperson  ito  iperson.  iDari  ikomunikasi  iitulah  iakan  

idapat  idiketahui  imasalah  iyang  idihadapi  idan  ibantuan  iapa  iyang  idibutuhkan. 

b. Memberikan  ipenyuluhan  idengan  ikegiatan  itausiyah  iadalah  isalah  isatu  

imedia  imajelis  iuntuk  iberkomunikasi  idengan  imudah  ijika  iada  ihal  iyang  

iperlu  idisampaikan  ikepada  iwarga  ibinaan. 
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c. Melalui  iPembinaan  idan  ipendampingan,  iPada  isaat  ipetugas  imelakukan  

ipembinaan  idan  ipendampingan  isecara  iotomatis  iakan  iberkontak  ilangsung  

idengan  ipara  iwarga  ibinaan.  iMelalui  ipembinaan  idan  ipendampingan,  

idiharapkan  iagar  ipengetahuan  iyang  itelah  idisampaikan  idapat   idipahami  

ioleh  ipara  iwarga  ibinaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian lapangan yang telah penulis lakukan di Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Semarang penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut:   

1. Hasil dari dilakukannya program kegiatan dakwah di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Perempuan Semarang sudah bisa dilihat. Yaitu 

semakin meningkatnya Warga Binaan Pemasyarakatan dalam melakukan 

kegiatan keagamaan. Seperti warga binaan yang tidak atau belum bisa 

melakukan shalat ia menjadi bisa dan giat melakukanya, warga binaan 

yang sebelumnya jarang menjalankan puasa Ramadhan ia menjadi giat 

dalam menjalankanya, Warga binaan yang sebelumnya kurang disiplin 

dalam menjalankan shalat 5 waktu ia menjadi disiplin menjalankanya, 

serta meningkatnya keimanan yang dimiliki warga binaan. 

2. Implementasi fungsi actuating  dakwah di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIA Perempuan Semarang memiliki empat proses actuating, yaitu: 

a) Motivasi yang dilakukan petugas terhadap warga binaan dengan cara 

memberikan ceramah-ceramah mengenai ibadah agar para warga 

binaan lebih rajin untuk melakukan ibadah kepada Allah SWT. 

b) Bimbingan dalam hal ini, petugas memberikan bimbingan dengan 

memberi contoh cara beribadah yang benar sesuai aturan dan 

kemudian mempraktekannya bersama-sama. 

c) Menjalin hubungan, dalam hal ini petugas menerapkannya saat 

kegiatan dakwah berlangsung dengan warga binaan yaitu salah satunya 

kegiatan wisata hati. 

d) Penyelenggaraan komunikasi, komunikasi dilakukan secara langsung 

oleh petugas dengan warga binaan pada saat kegiatan keagamaan 

berlangsung. Kegiatan yang dilakukan seperti ceramah kemudian 

setelah ceramah ada sesi tanya jawab. 
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B. Saran-saran 

Setelah melihat kondisi yang ada serta berdasarkan hasil penelitian yang 

peneliti lakukan, tidak ada salahnya bila penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Lebih meningkatkan intensitas dakwah terhadap warga binaan guna 

mencapai suatu tujuan yang diinginkan sesuai visi dan misi Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Semarang. 

2. Menambah jumlah personel tenaga profesional di bidang pendampingan 

kegiatan keagamaan. 

3. Menambah alokasi waktu khusus kegiatan keagamaan bagi warga binaan 

yang semula hanya dua kali dalam seminggu menjadi tiga kali atau lebih 

dalam seminggu. 

4. Para pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA 

Semarang dapat menjadi teladan bagi warga binaan terutama dalam 

pelaksanaan ibadah seperti shalat berjamaah dan perilaku yang positif. 

C. Penutup 

Demikian skripsi yang telah penulis susun. Penulis menyadari bahwa 

skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu segala kritik dan 

saran dari pembaca sangat penulis harapkan. Semoga Allah SWT 

senantiasa melimpahkan rahmat-Nya kepada kita semua. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1, Pedoman Wawancara 

A. Wawancara kepada petugas di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 

IIA Semarang 

1. Berapa jumlah warga binaan narkoba di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Semarang yang beragama islam? 

2. Bagaimana upaya pembinaan keagamaan di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Semarang? 

3. Apa tuj uan pelaksanaan pembinaan keagamaan pada warga binaan narkoba 

di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Semarang? 

4. Apakah ada partisipasi pihak-pihak luar dalam membantu pelaksanaan 

pembinaan keagamaan pada warga binaan narkoba? 

5. Bagaimana bentuk atau model pembinaan keagamaan yang diterapkan bagi 

warga binaan narkoba? 

6. Kegiatan keagamaan islam apa saja yang diselenggarakan untuk warga 

binaan? 

7. Apakah kegiatan pembinaan pada warga binaan narkoba sama saja dengan 

kegiatan pembinaan pada warga binaan lainnya? 

8. Adakah hambatan atau kendala dalam melakukan pembinaan terhadap warga 

binaan narkoba? 

9. Apakah ada perbedaan terhadap warga binaan narkoba setelah mengikuti 

kegiatan pembinaan keagamaan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Semarang? 

B. Wawancara kepada da’i di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 

IIA Semarang 

1. Sudah berapa lama bapak/ibu membantu melakukan pembinaan keagamaan 

kepada warga binaan narkoba di Lembaga pemasyarakatan Kelas IIA 

Semarang? 

2. Kegiatan keagamaan apa saja yang ada Andil bapak/ibu didalamnya? 

3. Menurut bapak/ibu apa saja manfaat yang dapat diperoleh warga binaan 

narkoba dari mengikuti kegiatan tersebut? 



 

 

4. Materi apa saja yang biasanya bapak/ibu sampaikan ketika berdakwah di 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan kelas IIA Semarang? 

5. Apakah materi-materi yang bapak/ibu sampaikan sudah ditentukan oleh pihak 

Lembaga atau ada silabus lain? 

6. Metode dakwah seperti apa yang biasanya bapak/ibu terapkan kepada warga 

binaan narkoba? 

7. Adakah metode dakwah yang diinginkan oleh para warga binaan narkoba 

terhadap bapak/ibu ketika berceramah? 

8. Menurut bapak/ibu seberapa penting peran da’i dalam membentuk karakter 

warga binaan narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas  IIA 

Semarang? 

9. Apa harapan bapak/ibu terhadap warga binaan narkoba ketika berdakwah di 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Semarang? 

10. Selama melakukan pembinaan apakah bapak?ibu melihat terjadinya 

perubahan pada diri warga binaan narkoba di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Semarang? 

C. Wawancara kepada warga binaan narkoba di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Semarang 

1. Program keagamaan apa saja yang ada di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Semarang? 

2. Apakah anda mengikuti semua kegiatan keagamaan yang ada di Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Semarang? 

3. Manfaat apa saja yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan keagamaan? 

4. Metode dakwah seperti apa yang anda kehendaki agar materi dakwah dapat 

diterima dengan mudah? 

5. Menurut anda bagaimana pelaksanaan dakwah yang ada di Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Semarang ini? 

6. Sudahkah anda menerapkan apa yang sudah diperoleh dari pesan dakwah 

yang sudah disampaikan oleh da’i? 

7. Adakah perubahan karakter pada diri anda dari sebelum mengikuti dakwah 

dan sesudah mengikuti? 



 

 

8. Apa yang anda lakukan jika sudah merasakan perubahan setelah mengikuti 

pengajian atau dakwah yang sudah disampaikan oleh para da’i? 

9. Apa harapan anda pada para da’i yang memberikan materi dakwah ketika 

berdakwah di kalangan warga binaan? 

10. Sudah berapa lama anda berada di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 

Kelas IIA Semarang dan apakah ini pertama kalinya anda berada di sini? 

11. Bagaimana kronologi penangkapan anda? 

 

  



 

 

Lampiran 2, Dokumentasi 

 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 

Lampiran 3, Surat Izin Riset  
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